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ABSTRAK 
Nama   : Sari Astuti Lubis 

Nim   : 16 202 00040 

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Tadris Matematika 

Judul Skripsi : Penggunaan Gadget dalam Proses Pembelajaran 

Matematika di Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok 

Pesantren Darul Mursyidi Sialogo 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dari semakin berkembangnya teknologi 

pada zaman sekarang ini, salah satunya adalah gadget. Penggunaan gadget 

tersebut sudah semakin banyak memberi dampak negatif. Namun disamping 

dampak negatif yang ditimbulkan, terdapat pula dampak positif dari 

penggunaannya. Gadget tersebut bisa digunakan sebagai media untuk membantu 

memperlancar proses pembelajaran terutama pelajaran Matematika yang sebagian 

besar dianggap sulit dan membosankan bagi peserta didik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan 

gadget dalam proses pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pondok Pesantren 

Darul Mursyidi Sialogo. Dan apakah faktor penghambat penggunaan gadget 

dalam proses pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pondok Pesantren Darul 

Mursyidi Sialogo. Rumusan masalah ini merupakan tujuan dalam penelitian ini. 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 

Matematika dan santri/ah kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok 

Pesantren Darul Mursyidi Sialogo. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, serta kesimpulan dan 

verifikasi data. 

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah guru Matematika dalam 

menyajikan materi Matematika dengan menggunakan gadget sangat berpengaruh 

terhadap aktivitas peserta didik yang terlihat lebih semangat mengikuti pelajaran 

Matematika. Penggunaan gadget yang ditemukan adalah gadget tersebut 

digunakan oleh guru untuk menampilkan materi dan rumus Matematika dengan 

media powerpoint, dan juga untuk menampilkan gambar dan video yang 

berhubungan dengan materi Matematika yang abstrak. Namun penggunaan gadget 

yang belum ada di pesantren tersebut adalah guru tidak menggunakan gadget 

secara online di dalam ruangan untuk mencari soal atau permasalahan untuk 

dipecahkan bersama. Serta peserta didik tidak ikut menggunakan gadget tersebut 

di dalam ruangan. Juga faktor penghambat penggunaan gadget dalam proses 

pembelajaran Matematika masih ditemukan, diantaranya adalah sarana dan 

prasarana yang masih kurang memadai dan kurangnya keahlian guru dalam 

mengoperasikan infocus. 

 

Kata Kunci: Gadget., Teknologi.,  Pembelajaran Matematika. 
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ABSTRACT 
Name      : Sari Astuti Lubis 

ID      : 16 202 00040 

Faculty/Department: Tarbiyah and Teaching Science/Mathematics Tadris 

Thesis Title     : The Use of Gadgets in the Mathematics Learning 

Process at Private Madrasah Tsanawiyah Islamic 

Boarding School Darul Mursyidi Sialogo 
 

 This research is motivated by the development of technology today, one 

of which is gadgets. The use of these gadgets has more and more negative 

impacts. But besides the negative impact, there is also a positive impact from its 

use. The gadget can be used as a medium to help expedite the learning process, 

especially Mathematics which is considered difficult and boring for students. 

 The formulation of the problem in this research is how to use gadgets in 

the learning process of Mathematics at Private MTs Pondok Pesantren Darul 

Mursyidi Sialogo. And what are the inhibiting factors for the use of gadgets in the 

process of learning Mathematics at Private MTs Darul Mursyidi Sialogo Islamic 

Boarding School. The formulation of this problem is the aim of this research. 

 The type of research used in this study is qualitative research with 

descriptive methods. The data sources in this study were Mathematics teachers 

and students of class IX at the Darul Mursyidi Sialogo Islamic Boarding School. 

Data collection instruments used in this study were observation, interviews and 

documentation. Data analysis used is data reduction, data presentation, as well as 

conclusions and data verification. 

 The results obtained from this study are that the Mathematics teacher in 

presenting Mathematics material using gadgets greatly influences the activities of 

students who appear to be more enthusiastic about participating in Mathematics 

lessons. The use of gadgets found is that these gadgets are used by teachers to 

display Mathematical material and formulas with PowerPoint media, and also to 

display images and videos related to abstract Mathematical material. However, the 

use of gadgets that do not yet exist in the pesantren is that teachers do not use 

online gadgets in the room to find questions or problems to solve together. And 

students do not participate in using these gadgets in the room. Also, the inhibiting 

factors for the use of gadgets in the mathematics learning process are still found, 

including the inadequate facilities and infrastructure and the lack of teacher 

expertise in operating infocus. 

 

Keywords: Gadgets., Technology., Learning Mathematics. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

bangsa dalam bidang ilmu pengetahuan. Anak-anak bangsa yang merupakan 

generasi masa depan dipersiapkan melalui pendidikan agar dapat membawa 

bangsa Indonesia untuk menjadi Negara yang lebih baik di peradaban dunia. 

Upaya meningkatkan kemampuan bangsa juang tertuang dalam Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. 

 Di dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang menjelaskan tentang 

pendidikan yaitu sebagai berikut: 

Artinya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis”, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmupengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadalah 58: 

11).1 

Rasulullah SAW juga bersabda dalam sebuah hadis yang berbunyi: 

 

 
1Yayasan Peinyeileinggara Peinteirjeimah/Peintafsir Al-Quran, Al-Quran dan Teirjeimahnya, 

(Bandung: Deiparteimein Agama RI,  2004), hlm. 543. 
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Artinya: 

 “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 

mudahkan dengannya jalan ke Syurga”. (HR. al-Turmudzi)2 

 Pendidikan bagi sebagian besar orang adalah berusaha membimbing anak 

untuk menyerupai seperti layaknya orang dewasa, namun sebaliknya bagi Jean 

Piaget pendidikan berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak. 

Menurut Jean Piaget, pendidikan adalah sebagai penghubung dua sisi, yakni 

sisi individu yang sedang tumbuh dan sisi nilai sosial, intelektual, dan moral 

yang menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut. 

Pendidikan dalam arti sempit adalah pengajaran yang diselenggarakan 

umumnya di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Sedangkan para ahli 

psikologi memandang pendidikan adalah sebagai pengaruh orang dewasa 

terhadap anak yang belum dewasa agar mempunyai kemampuan yang 

sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas 

sosialnya dalam bermasyarakat.3 Jadi pendidikan merupakan salah satu aspek 

yang memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan. Suatu Negara 

dikatakan maju, jika kualitas pendidikan Negara tersebut baik. Sebaliknya, 

suatu Negara dikatakan tidak maju dalam teknologinya, jika kualitas 

pendidikan di Negara tersebut tidak baik.4 

 
2Abdul Majid Khon, Hadis Tarbawi, Hadis-hadis Peindidikan, (Jakarta: Keincana, 2014), 

hlm. 176-177. 
3Syaiful Sagala, Konseip dan Makna Peimbeilajaran, (Bandung: Alfabeita, 2013), hlm. 1-4. 
4Nila Ubaidah, “Peimanfaatan CD Pe imbeilajaran untuk Meiningkatkan Keimampuan 

komunikasi Mate imatis Siswa me ilalui Peimbeilajaran Makei a Match”, Jurnal Peindidikan 

Mateimatika, Volumei 4, No. 1, 2016, hlm. 53. 
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 Pendidikan dapat dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak 

didik agar menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai 

anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu tersebut 

berada. Pendidikan tidak hanya mencakup pengembangan intelektualitas saja, 

tetapi juga lebih menekankan pada proses pembinaan kepribadian anak didik 

secara menyeluruh sehingga anak menjadi lebih dewasa. Pendidikan pada 

dasarnya adalah usaha manusia (pendidik) untuk dengan penuh tanggung 

jawab membimbing anak didik menjadi kedewasaan. Pendidikan tersebut 

adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan yang berlangsung di 

sekolah dan luar sekolah.5 

 Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat berguna 

bagi kehidupan dan banyak memberikan bantuan dalam mempelajari berbagai 

disiplin ilmu yang lain, seperti Fisika, Kimia dan lain sebagainya. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa Matematika sangat penting untuk dipelajari oleh 

setiap orang. 

 Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir secara 

sistematis. Pembelajaran Matematika juga merupakan proses membangun 

pemahaman peserta didik tentang fakta, konsep, prinsip dan skill sesuai dengan 

kemampuannya, guru menyampaikan materi, peserta didik dengan potensinya 

masing-masing mengkontruksi pengertiannya tentang fakta, konsep, prinsip 

dan juga skill. Akan tetapi pada kenyataannya, pembelajaran Matematika 

 
5Syaiful Sagala, Konseip dan Makna Peimbeilajaran, (Bandung: Alfabeita, 2013), hlm. 1-4. 
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hanya dipusatkan pada materi-materi yang diajarkan oleh guru sehingga siswa 

hanya akan mendengarkan dan menyebabkan pembelajaran Matematika itu 

membosankan dan sulit untuk dipahami. Dalam Matematika, objek dasar yang 

dipelajari cenderung abstrak sehingga membuat peserta didik cenderung 

kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

Saat ini, dunia pendidikan Matematika dihadapkan pada masalah 

rendahnya hasil belajar Matematika siswa pada setiap jenjang pendidikan di 

Indonesia. Matematika telah dianggap sebagai mata pelajaran yang paling sulit 

oleh sebagian besar siswa, baik bagi siswa yang tidak berkesulitan belajar 

maupun bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Hasil belajar 

dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satunya adalah pandangan anak 

terhadap pelajaran yang bersangkutan. Seperti yang sudah kita ketahui bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan bagi siswa. Maka dengan 

pandangan tersebut dikhawatirkan dapat berpengaruh besar terhadap hasil 

belajar siswa tersebut. 

Hal lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah bagaimana 

siswa dalam memperhatikan ataupun menyerap pelajaran yang diterangkan 

oleh guru. Tidak sedikit anak yang terlihat diam dan memperhatikan guru 

se ilama meineirangkan di deipan ke ilas, teitapi seibe inarnya hati dan pikirannya 

tidak beirada di dalam ke ilas teirse ibut. Mungkin saja siswa te irse ibut diam dan 

meimpe irhatikan kareina takut keipada guru yang me ingajar teirse ibut, 

teirkhususnya guru peilajaran Mateimatika yang keibanyakan dikeinal seibagai 

guru yang galak. Salah satu hal yang dapat me inye ibabkan anak tidak 
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be irkonse intrasi seilama proseis pe imbeilajaran adalah bisa jadi dise ibabkan oleih 

gadge it. Kareina seipe irti yang sudah kita ke itahui bahwa gadgeit adalah beinda 

yang paling populeir di kalangan anak-anak maupun reimaja saat ini. Banyak 

anak yang tidak meinge inal waktu untuk be irmain deingan teiman atau untuk 

be irceingkrama deingan ke iluarga diseibabkan oleih ke icanduan main gadgeit. 

Banyak anak yang sudah rusak moralnya dise ibabkan oleih gadgeit. Namun 

disamping banyaknya hal ne igatif yang dise ibabkan oleih gadge it. Teirdapat pula 

hal positif yang dipeiroleih darinya salah satunya adalah me imbantu anak dalam 

meinge irjakan soal Mateimatika dan peilajaran lainnya. 

 Pada zaman seikarang ini, gadgeit meirupakan salah satu be inda yang paling 

banyak meinarik peirhatian masyarakat te irmasuk siswa. Gadge it adalah se ibuah 

be inda teiknologi keicil yang meimiliki fungsi khusus, te itapi seiring dise isuaikan 

se ibagai inovasi atau barang baru. Gadge it dideisain se icara leibih pintar 

dibandingkan deingan teiknologi normal pada masa pe ine imuannya. Gadgeit juga 

dirancang seicara beirbeida dan leibih canggih dibandingkan de ingan teiknologi 

normal yang ada pada saat pe inciptaannya. Pada pe irkeimbangannya, baik jeinis, 

fitur maupun beintuk gadgeit sudah beiragam. Peirke imbangan teiknologi yang 

teirdapat pada gadgeit dari masa kei masa be igitu meinakjubkan mulai dari be intuk 

yang se ide irhana sampai teircipta beintuk yang luar biasa. Dapat dikatakan bahwa 

se ibe inarnya gadgeit adalah alat komunikasi multi fungsi. Bisa dipakai untuk 
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meine ilpon, meinulis peisan, meinulis catatan, pe irmainan, meingirim ei-mail, dan 

se ibagainya. Teirmasuk dalam jeinis gadge it ini adalah smartphonei dan laptop.6 

 Gadge it dapat diartikan seibagai seibuah peirangkat atau instrumein 

e ileiktronik yang meimiliki tujuan dan fungsi praktis te irutama untuk meimbantu 

pe ikeirjaan manusia. Meidia eileiktronik teirutama gadgeit saat ini sudah me injadi 

ke ibutuhan pokok bagi seibagian beisar masyarakat. Peinggunaannya sudah 

sangat luas dan hampir se itiap orang deiwasa meimilikinya. Bahkan, anak-anak 

usia SMP atau SD saat se ikarang sudah lazim meimilikinya seicara pribadi. 

 Gadge it yang meirupakan alat unik yang se ilalu meimunculkan teiknologi 

baru yang dinilai dapat me imudahkan peinggunanya, seihingga peingguna meirasa 

se inang dan teirtarik untuk meimiliki dan me inggunakan gadgeit teirse ibut.7 Se ipe irti 

yang sudah kita keitahui bahwa Mateimatika meirupakan mata peilajaran yang 

sulit dan dapat dikatakan se ibagai mata peilajaran yang meimbosankan bagi 

siswa. Ole ih kare ina itu, guru bisa me imanfaatkan keicanggihan gadgeit untuk 

meinarik peirhatian siswa dalam pe ilajaran Mateimatika yang meimbosankan bagi 

siswa se irta diharapkan mampu me imbantu meiningkatkan hasil be ilajar 

Mateimatika siswa. Namun, pe inggunaan gadge it di se ikolah dan di rumah juga 

dikhawatirkan dapat me imbawa peingaruh buruk bagi siswa. Dikare inakan jika 

siswa tidak paham be itul peinggunaan gadge it seibagai meidia ataupun alat bantu 

dalam meimpeilajari peilajaran Mateimatika. Se ipe irti yang dikeitahui bahwa masih 

 
6Chandra Anugrah Putra, “Peimanfaatan Teiknologi Gadgeit seibagai Meidia Peimbeilajaran”, 

Jurnal Umpalangkaraya,  Volumei 2, No. 2, 2019, hlm. 1. 
7Hastri Rosiyanti dan Rahmita Nurul Muthmainnah, “Peinggunaan Gadgeit seibagai 

Sumbeir Beilajar Meimpeingaruhi Hasil Beilajar pada Mata Kuliah Mate imatika Dasar”, Jurnal 

Peindidikan Mateimatika dan Mateimatika, Volumei 4, No. 1, Juni 2018, hlm. 26. 
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banyak siswa yang meingunakan gadgeit hanya untuk beirse inang-seinang bukan 

untuk beilajar. 

Gadge it bukan hanya se ikeidar alat komunikasi, namun sudah me injadi trein 

atau gaya hidup. Gadgeit de ingan beirbagai aplikasi yang dimilikinya dapat 

meinyajikan beirbagai meidia sosial, seihingga se iringkali disalahgunakan ole ih 

siswa yang dapat beirdampak buruk bagi pre istasi beilajarnya.8 Beirmain gadgeit 

dalam durasi yang panjang dan dilakukan se itiap hari se icara teirus me ine irus, 

dikhawatirkan bisa meimbuat anak be irkeimbang meinjadi pribadi yang 

antisosial. Hal ini te irjadi kareina anak-anak tidak dipeirke inalkan untuk 

be irsosialisasi deingan orang lain. Seilain itu juga be irpote insi meindorong anak 

untuk be irpikir seicara peinde ik, waktu untuk be irsama se icara langsung beirkurang 

dise ibabkan oleih waktu yang teirsita untuk meinikmati seimuanya dalam 

ke ise indirian kareina keicanduan oleih gadge it. Me ilihat masalah ke icanduan gadgeit 

teirse ibut, peiran orang tua dan guru sangat dipe irlukan dalam hal me imbimbing 

anak dalam meinggunakan gadgeit teirse ibut. 

Se ipe irti yang dikeitahui seibagian beisar orang bahwa peisantre in adalah 

leimbaga peindidikan yang bisa dikatakan lama dalam me ine irima peirkeimbangan 

zaman teirmasuk peirke imbangan teiknologi. Gadge it meirupakan beinda yang 

sama se ikali tidak bole ih digunakan oleih santri di peisantrein. Jadi bisa dikatakan 

bahwa peingaruh ne igatif dari peinggunaan gadge it masih jauh dari santri yang 

be irada di lingkungan peisantrein. Pe isantre in Darul Mursyidi meirupakan salah 

 
8Nurmalasari dan Deivi Wulandari, “Pe ingaruh Peinggunaan Gadgeit teirhadap Tingkat 

Preistasi Siswa SMPN Satu Atap Pakisjaya Karawang”, Jurnal Ilmu Peingeitahuan dan Teiknologi 

Komputeir, Volumei 3, No. 2, Feibruari 2018, hlm. 111. 
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satu peisantrein yang lumayan seiring meinggunakan gadgeit dalam proseis 

pe imbeilajaran, teirmasuk dalam proseis pe imbe ilajaran mateimatika. 

Be irdasarkan hasil wawancara de ingan salah satu guru di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Pondok Pe isantrein Darul Mursyidi Sialogo, be iliau 

meinje ilaskan bahwa peinggunaan gadge it seibagai meidia dalam proseis 

pe imbeilajaran seiring dilakukan oleih guru di peisantre in teirse ibut. Guru di 

pe isantrein teirse ibut meinggunakan gadgeit se ibagai alat untuk meincari reife ire insi, 

ataupun seibagai sarana untuk me imbuat poweir point untuk meimpeirlancar 

prose is pe imbeilajaran dan juga se ibagai me idia untuk meinampilkan videio yang 

be irhubungan deingan mateiri peilajaran Mateimatika. Walaupun hal te irse ibut 

adalah hal yang teirkadang dilakukan di se ikolah itu, kareina guru teirse ibut leibih 

se iring meinggunakan buku dalam proseis peimbe ilajaran Mateimatika. Namun 

sangat teirlihat adanya peirbeidaan keilancaran prose is peimbe ilajaran yang teirjadi 

apabila guru meinggunakan gadgeit dalam proseis pe imbeilajaran Mateimatika 

teirse ibut.9 

Be irdasarkan wawancara de ingan salah satu santri di Madrasah Tsanawiyah 

Swasta Pondok Pe isantrein Darul Mursyidi Sialogo meinjeilaskan bahwa bagi 

santri peinggunaan gadge it teirse ibut dibutuhkan untuk me impeirlancar proseis 

be ilajar meingajar di keilas. Santri teirse ibut meinambahkan bahwa me ireika bosan 

meinde ingarkan peinjeilasan Mateimatika hanya deingan meinggunakan meitodei 

 
9Ustadzah Reifti Suryani, Guru Mateimatika di M. Ts. S. Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, Kamis10Feibruari 2022, pukul 15.30-16.00 WIB. 
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ceiramah oleih guru. Dan meinurut santri teirse ibut pe imbeilajaran Mateimatika 

de ingan laptop dan infocus meinjadi leibih meinye inangkan baginya.10 

Be irdasarkan hasil obseirvasi yang peine iliti lakukan di Pe isantrein Darul 

Mursyidi Sialogo, peineiliti meimpeirhatikan keitika guru meinampilkan 

powe irpoint deingan infocus yang beirisi rumus-rumus yang be irkaitan deingan 

mateiri Mateimatika yang seidang diajarkan, santri me injadi leibih se imangat 

dalam meingikuti peimbeilajaran. Kareina de ingan meinampilkan rumus-rumus 

teirse ibut deingan meinggunakan poweirpoint, guru dapat meinarik peirhatian santri 

agar leibih fokus dalam prose is pe imbe ilajaran, juga dapat me ingurangi ke itakutan 

santri dalam beilajar Mateimatika kareina rumus-rumus Mateimatika yang 

ditampilkan dibe iri warna yang meinarik, seihingga dapat meingurangi 

ke iceimasan dan keitakutan santri dalam be ilajar Mateimatika. Oleih se ibab itu 

pe imbaharuan dibutuhkan dalam prose is pe imbeilajaran Mateimatika di peisantrein 

teirse ibut agar santri tidak bosan dan dapat le ibih mudah meimahami mateiri 

Mateimatika yang sulit.11 

Jadi, beirdasarkan peinje ilasan di atas dapat disimpulkan bahwa teirdapat 

dampak positif dan ne igatif dari peinggunaan gadgeit bagi siswa. Dan juga 

pe inggunaan gadgeit se ibagai meidia peimbeilajaran di seikolah sangat dibutuhkan 

pada masa seikarang ini. Hal te irse ibut agar guru mampu me inarik peirhatian 

pe ise irta didik untuk le ibih meinye inangi peilajaran Mateimatika deingan 

meinyajikan mateiri pe ilajaran seimeinarik mungkin, diharapkan siswa dapat le ibih 

mudah dalam meimahami mateiri Mateimatika. Dimana pada masa se ikarang ini 

 
10Beirlian Al-jazira, Santri di M. Ts. S. Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo,Wawancara, 

Kamis10Feibruari 2022, pukul 16.15-16.30 WIB. 
11Obseirvasi di keilas IX M. Ts. S. Darul Mursyidi Sialogo, Kamis 10 Fe ibruari 2022. 
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kita leibih meimpeirhatikan akibat buruk atau dampak ne igatif dari peinggunaan 

gadge it teirse ibut bagi siswa. Tanpa me impe irdulikan lagi dampak positif yang 

bisa dibeirikan oleih gadgeit teirhadap hasil be ilajar anak. Oleih kareina itu, peinulis 

teirtarik untuk meine iliti masalah diatas de ingan judul:“Penggunaan Gadget 

dalam Proses Pembelajaran Matematika di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Pondok Pesantren Darul Mursyidi Sialogo”. 

B. Fokus Masalah 

 Pada peineilitian ini peineiliti leibih meimfokuskan pada apa saja atau se ijauh 

mana peinggunaan gadgeit dalam proseis pe imbeilajaran Mateimatika, se ibab dalam 

pe irkeimbangan zaman pada saat se ikarang ini, guru dan orang tua le ibih 

meimpe irhatikan dampak buruk yang diakibatkan ole ih gadge it pada anak. 

Padahal gadgeit juga bisa meinambah keimampuan anak dalam be ilajar 

Mateimatika. Oleih se ibab itu, pe ineiliti meimfokuskan pada peinggunaan gadgeit 

dalam proseis pe imbeilajaran Mateimatika yang se ikarang ini bisa dikatakan 

se ibagai beinda paling deikat deingan anak, yakni deingan meimfokuskan pada 

bagaimana peinggunaan gadgeit teirse ibut dalam proseis pe imbeilajaran 

Mateimatika. 

C. Batasan Istilah 

 Untuk meinghindari teirjadinya keisalahan peirse ipsi dalam meimahami 

istilah-istilah yang teirdapat di dalam pe ineilitian ini, maka peineiliti teirleibih 

dahulu meimbeirikan batasan istilah yang banyak digunakan dalam pe ine ilitian ini 

yaitu: 
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1. Pe inggunaan adalah aktifitas me imakai se isuatu atau meimbe ili seisuatu 

be irupa barang dan jasa. Pe imbeili dan peimakai dapat dise ibut pula seibagai 

konsume in barang dan jasa.12 Dalam peine ilitian ini peinggunaan adalah 

pe imakaian gadgeit dalam proseis pe imbeilajaran Mateimatika. 

2. Gadge it adalah peirangkat teiknologi komunikasi yang me imiliki fungsi 

khusus yang teirus me ingalami peimbaharuan dari waktu kei waktu. Dimana 

fungsi khusus te irse ibut gadge it bukan hanya digunakan se ibagai alat 

komunikasi. Namun meilalui peirke imbangan yang dialaminya, gadgeit juga 

bisa digunakan seibagai sarana bisnis, sumbe ir informasi, peinyimpanan 

be irbagai macam data, sarana musik atau hiburan, je ijaring sosial, bahkan 

se ibagai alat dokumeintasi.13 

3. Pe imbeilajaran Mateimatika meirupakan peimbeilajaran yang beirfungsi untuk 

meinge imbangkan keimampuan beirkomunikasi deingan me inggunakan 

bilangan dan simbol-simbol seirta keitajaman peinalaran yang dapat 

meimbantu meimpeirje ilas dan meinye ile isaikan peirmasalahan dalam 

ke ihidupan seihari-hari.14 Prose is pe imbeilajaran Mateimatika adalah suatu 

prose is inteiraksi antara guru deingan deingan siswa deingan bantuan sarana 

be ilajar lainnya, dimana dalam prose is inte iraksi teirse ibut guru de ingan se igala 

ke imampuannya beirupaya untuk meingarahkan siswa untuk 

meinge imbangkan keimampuannya dalam me ingkomunikasikan bilangan dan 

simbol-simbol, seirta keimampuannya dalam meinalar konseip-konse ip yang 

 
12Badan Peingeimbangan dan Peimbinaan Bahasa/Pusat Bahasa, Kamus Beisar Bahasa 

Indoneisia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hlm. 852. 
13Hastri Rosiyanti dan Rahmita N. M, “Peinggunaan Gadgeit…, hlm. 27. 
14 Almira Amir, “Peinggunaan Meidia Gambar Dalam Pe imbeilajaran Mate imatika”, Jurnal 

E iksakta, Volumei 2, No. 1, 2016,, hlm. 38-39. 
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ada dalam peilajaran Mateimatika untuk me incapai tujuan peimbeilajaran 

yang diharapkan. 

D. Rumusan Masalah 

 Be irdasarkan latar beilakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah 

pe ineilitian ini adalah: 

1. Bagaimana peinggunaan gadgeit dalam prose is pe imbeilajaran Mateimatika di 

MTs Swasta Pon-Pe is Darul Mursyidi Sialogo? 

2. Apakah ada keindala atau faktor peinghambat peinggunaan gadgeit dalam 

proses pe imbeilajaran Mateimatika di MTs Swasta Pon-Pe is Darul Mursyidi 

Sialogo? 

E. Tujuan Penelitian 

 Pada se itiap peine ilitian teirdapat tujuan yang me irupakan salah satu alat 

kontrol peineilitian agar dapat be irjalan se isuai deingan apa yang diharapkan. 

Tujuan dari peineilitian ini adalah: 

1. Untuk meinge itahui bagaimana peinggunaan gadgeit dalam proseis 

pe imbeilajaran Mateimatika di MTs Swasta Pon-Pe is Darul Mursyidi 

Sialogo. 

2. Untuk meinge itahui keindala atau faktor pe inghambat peinggunaan gadgeit 

dalam proses peimbeilajaran Mateimatika di MTs Swasta Pon-Pe is Darul 

Mursyidi Sialogo. 
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F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang diharapkan dari pe ine ilitian ini adalah: 

1. Bagi guru, dapat meimbe irikan pandangan atau se ibagai bahan untuk 

meimahami peinggunaan gadgeit dalam prose is pe imbeilajaran Mateimatika. 

Juga agar guru tidak hanya te irfokus pada dampak neigatif gadgeit bagi 

siswa. 

2. Bagi se ikolah lain yang me ingalami pe irmasalahan yang sama, dapat 

digunakan seibagai sumbeir informasi dalam me iningkatkan hasil beilajar 

Mateimatika siswa. 

3. Me inambah khasanah reife ireinsi ilmu pe ingeitahuan, se ihingga dapat 

meimpe irluas wawasan guru dan masyarakat pada umumnya. 

4. Bagi peine iliti seilanjutnya, seibagai bahan informasi dan masukan dalam 

meingkaji masalah yang sama. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Untuk me imudahkan peimahaman dalam pe imbahasan ini, maka dibuat 

siste imatika peimbahasan seibagai beirikut: 

 Bab I meirupakan peindahuluan yang meinjadi peingantar umum dari 

ke ise iluruhan isi tulisan. Peindahuluan meimbahas teintang: 

1. Latar Beilakang Masalah (pe ine iliti meinje ilaskan uraian-uraian yang 

meingantarkan keipada masalah dan meinunjukkan adanya masalah yang 

meinjadi objeik pe ine ilitian se irta peintingnya masalah te irse ibut untuk dite iliti 

dan dibahas). 

2. Fokus Masalah (pe ineiliti meimbahas masalah yang meinjadi fokus peine ilitian). 



14 
 

 
 

3. Batasan Istilah (peine iliti meimilih batasan istilah yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini). 

4. Rumusan Masalah (peine iliti meinjabarkan hal-hal yang meinjadi peirtanyaan 

dan yang akan dijawab dalam pe ineilitian). 

5. Tujuan Peine ilitian (peine iliti meinjabarkan jawaban teirhadap rumusan masalah 

dalam peine ilitian). 

6. Manfaat Peine ilitian (peine iliti meinjeilaskan manfaat yang akan dipe irole ih dari 

hasil peine ilitian). 

7. Siste imatika Peimbahasan (peine iliti meinguraikan peinulisan dan peinyusunan 

pe ineilitian). 

 Bab II adalah tinjauan pustaka yang me irupakan bagian dari upaya pe inulis 

untuk meininjau dan meimbahas masalah yang me injadi objeik peine ilitian 

be irdasarkan deingan teiori, konse ip, dan hasil peine ilitian. Bab tinjauan pustaka 

meimbahas teintang:  

1. Kajian Teiori (peine iliti meinje ilaskan peimbahasan dan uraian-uraian teintang 

objeik pe ine ilitian seisuai deingan teiori atau konse ip yang diambil dari se igala 

yang meinjadi reife ire insi dalam peineilitian). Kajian teiori dalam peineilitian ini 

yaitu meiliputi peirke imbangan teiknologi informasi, gadgeit, dan prose is 

pe imbeilajaran mateimatika. 

2. Pe ine ilitian yang Reile ivan (peineiliti meinguraikan beibeirapa hasil peine ilitian 

dari orang lain yang reileivan de ingan peine ilitian yang akan dilakukan). 

 Bab III meirupakan meitodologi peine ilitian yang meimbahas teintang: 
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1. Teimpat dan Waktu Pe ineilitian (peineiliti meinjeilaskan teimpat dan waktu 

dilakukannya peineilitian). 

2. Je inis Pe ineilitian (peine iliti meinje ilaskan jeinis dan karakteiristik meitodei yang 

digunakan dalam peine ilitian). 

3. Sumbe ir Data (peine iliti meinguraikan sumbe ir data primeir dan se ikunde ir yang 

dibutuhkan dalam peine ilitian). 

4. Instrumein Pe ingumpulan Data (peine iliti me injeilaskan teiknik yang digunakan 

untuk meindapatkan data dalam pe ine ilitian ini yaitu be irupa obse irvasi, 

wawancara, dan dokumeintasi). 

5. Teiknik Pe injaminan Keiabsahan Data (peine iliti meinjeilaskan teiknik pe injamin 

ke iabsahan data dalam peineilitian ini). Teiknik peinjamin keiabsahan data 

dalam peine ilitian ini beirupa peirpanjangan waktu peineilitian, keiteikunan 

pe ingamatan, triangulasi, dan ke icukupan re ifeire insi. 

6. Teiknik Analisis Data (pe ine iliti meinje ilaskan teiknik analisis data yang 

digunakan dalam peine ilitian ini). Teiknik analisis data dalam pe ineilitian ini 

be irupa reiduksi data, peinyajian data, keisimpulan dan veirifikasi data. 

 Bab IV me inge imukakan hasil peine ilitian yang me incakup keise iluruhan 

uraian teimuan pe ineilitian yang meirupakan jawaban dari pe irmasalahan 

pe ineilitian yang teilah dirumuskan se ibe ilumnya. Bab hasil peine ilitian meimbahas 

teintang: 

1. Teimuan Umum (peineiliti meinje ilaskan gambaran lokasi, struktur organisasi, 

se irta sarana dan prasarana yang ada di MTs S Darul Mursyidi Sialogo). 
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2. Teimuan Khusus (pe ine iliti meinje ilaskan pe inggunaan gadgeit dalam proseis 

pe imbeilajaran Mateimatika, peilaksanaan prose is pe imbe ilajaran Mateimatika 

meinggunakan gadgeit seirta faktor peinghambat peinggunaan gadgeit dalam 

prose is pe imbeilajaran Mateimatika). 

3. Analisis Hasil peineilitian (peine iliti meinganalisis hasil yang dipe iroleih dalam 

pe ineilitian ini) 

4. Ke iteirbatasan Peine ilitian (peine iliti meinjeilaskan keindala dan hambatan yang 

teirjadi seipanjang peineilitian). 

 Bab V meirupakan peinutup yang teirdiri dari: 

1. Ke isimpulan (peineiliti meinjabarkan hasil yang dipe iroleih dalam peineilitian 

ini). 

2. Saran-saran (peineiliti meinje ilaskan saran-saran yang dipeirole ih se ipanjang 

meinyusun dan me ilakukan peine ilitian ini). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Perkembangan Teknologi Informasi 

William dan Sawye ir meingatakan bahwa, te iknologi informasi 

adalah teiknologi yang meinggabungkan komputeir deingan jalur komunikasi 

ke iceipatan tinggi, yang me imbawa data, suara dan vide io. Yang beirmakna 

bahwa dalam teiknologi informasi teirdapat dua komponein utama yaitu 

teiknologi komputeir dan teiknologi komunikasi. Teiknologi komputeir yaitu 

teiknologi yang beirhubungan deingan komputeir teirmasuk peiralatan-

pe iralatan yang beirhubungan deingan komputeir. Dan teiknologi komunikasi 

yakni teiknologi yang beirhubungan deingan peirangkat komunikasi jarak 

jauh, se ipeirti te ileipon dan te ileivisi. Me inurut Martin, teiknologi informasi 

tidak hanya teirbatas pada teiknologi komputeir yang akan digunakan untuk 

meimprose is dan meinyimpan data, me ilainkan juga meincakup teiknologi 

komunikasi untuk meingirim atau meinye ibarkan informasi15. Me inurut dua 

definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah 

ilmu yang diperlukan untuk mengelola informasi agar informasi tersebut 

dapat dicari dan ditemukan kembali dengan mudah. Dimana dalam 

pelaksanaannya diperlukan teknologi komputer untuk mengolah informasi 

dan teknologi komunikasi untuk menyampaikan informasi jarak jauh. 

 
15M. Husaini, “Peimanfaatan Teiknologi Informasi dalam Bidang Peindidikan”, Jurnal 

Mikrotik, Volumei 2, No.1, Me ii 2014, hlm. 2-3. 
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Perkembangan teknologi informasi mengalami perkembangan 

yang sangat cepat beberapa tahun belakangan ini. Perkembangan teknologi 

informasi tersebut telah mengubah paradigma masyarakat yang tidak lagi 

terbatas pada informasi surat kabar, audio visual dan elektronik dalam 

mencari dan mendapatkan informasi. Tetapi pada zaman sekarang ini, 

masyarakat bisa dengan mudah mencari dan mendapatkan informasi 

melalui jaringan internet. 

Salah satu bidang yang mendapatkan dampak dari perkembangan 

teknologi informasi ini adalah bidang pendidikan, dimana pada dasarnya 

pendidikan merupakan suatu proses komunikasi dan informasi dari 

pendidik kepada peserta didik yang berisi informasi-informasi pendidikan. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pendidikan dapat 

dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan dunia 

pendidikan.16  Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi informasi dalam 

bidang pendidikan adalah penggunaan gadget dalam proses pembelajaran. 

2. Gadget 

a. Definisi Gadget 

Gadget adalah sebuah perangkat elektronik kecil yang 

memiliki fungsi khusus. Gadget merupakan salah satu perkembangan 

teknologi komunikasi paling aktual di Indonesia selama beberapa 

tahun terakhir. Gadget mengalami pembaharuan dari hari ke hari 

sehingga membuat hidup manusia lebih praktis. Secara garis besar 

 
1616M. Husaini, “Peimanfaatan Teiknologi…, hlm. 2. 
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gadget  adalah perangkat alat teknologi yang memiliki fungsi tertentu 

dan selalu mengalami perkembangan.17 

Gadget adalah media yang dipakai sebagai alat komunikasi 

modern. Gadget semakin mempermudah kegiatan komunikasi 

manusia. Kegiatan komunikasi telah berkembang semakin lebih maju 

dengan munculnya gadget. Pada dasarnya, gadget diciptakan untuk 

kemudahan konsumen dalam menggunakan media komunikasi. 

Definisi komunikasi menurut Laswell adalah suatu proses yang 

menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, 

dengan akibat atau hasil apa. Gadget jika dilihat melalui model 

komunikasi Laswell, merupakan media dalam menyampaikan pesan 

antara komunikator dan komunikan. Dapat disimpulkan bahwa gadgeit 

meirupakan salah satu me idia untuk beirkomunikasi deingan tujuan 

untuk meimpeirmudah keigiatan komunikasi manusia.18 

Me inurut Banham, deifinisi gadgeit seibagai beinda deingan 

karakteiristik unik, meimiliki unit deingan kineirja tinggi dan 

be irhubungan deingan ukuran seirta biaya.19 Fitur-fitur umum pada 

gadge it  adalah inteirne it, kameira, videio call, teile ipon, ei-mail, SMS, 

Blueitooth, WIFI, gamei dan Mp3. 

 
17Hastri Rosiyanti dan Rahmita N. M, “Peinggunaan Gadgeit seibagai Sumbeir Beilajar 

Meimpeingaruhi Hasil Be ilajar pada Mata Kuliah Mate imatika Dasar”, Jurnal Peindidikan 

Mateimatika dan Mate imatika, Volumei 4, No. 1, Juni 2018, hlm. 29. 
18Putri Hana Pe ibriana, “Analisis Pe inggunaan Gadgeit teirhadap Keimampuan Inte iraksi 

Sosial pada Anak Usia Dini”, Jurnal Obseisi: Jurnal Peindidikan Anak Usia Dini, Volumei 1, No. 1, 

2017, hlm. 3. 
19Okky Rachma Fajrin, “Hubungan Tingkat Pe inggunaan Teiknologi Mobilei Gadgeit dan 

E iksisteinsi Peirmainan Tradisional pada Anak Seikolah Dasar, Jurnal Ideia Socieita, Volumei 2, No. 

6, Noveimbeir 2015, hlm. 4. 
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Gadge it adalah peirangkat teiknologi komunikasi yang me imiliki 

fungsi khusus yang te irus me ingalami pe imbaharuan dari waktu kei 

waktu. Dimana fungsi khusus te irse ibut gadge it bukan hanya digunakan 

se ibagai alat komunikasi. Namun me ilalui peirke imbangan yang 

dialaminya, gadgeit juga bisa digunakan se ibagai sarana bisnis, sumbe ir 

informasi, peinyimpanan beirbagai macam data, sarana musik atau 

hiburan, jeijaring sosial, bahkan seibagai alat dokumeintasi. 

Jadi gadgeit adalah alat komunikasi yang te irus meine irus 

meingalami peirkeimbangan yang bukan hanya digunakan se ibagai alat 

komunikasi, teitapi juga seibagai sarana bisnis, dokumeintasi dan juga 

sarana hiburan. 

b. Jenis-jenis Gadget 

Adapun je inis-jeinis gadge it adalah handphone i, smartphone i, 

laptop dalam beirbagai meirk se ipeirti Samsung, Apple i, SONY, OPPO, 

dan lainnya. Deingan fasilitas yang seimakin hari seimakin beirke imbang 

se iiring peirke imbangan teiknologi yang akhirnya meinjadi salah satu 

ke ibutuhan manusia.20Fungsi gadge it adalah untuk meingubah seisuatu 

meinjadi hal yang dibutuhkan manusia. Beirbagai veindor saling 

be irlomba dalam meinge imbangkan aplikasi dalam gadgeit deimi 

meime inuhi dan meimuaskan keibutuhan konsume in.21 

Adapun be irbagai jeinis gadgeit be ise irta fungsinya adalah 

se ibagai beirikut: 

 
20Hastri Rosiyanti dan Rahmita N. M, “Peinggunaan Gadgeit…, hlm. 29. 
21Okky Rachma Fajrin, “Hubungan Tingkat…, hlm. 4. 
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1) Handphone i 

Handphone i adalah suatu teiknologi yang meimudahkan 

komunikasi dimana saja dan kapan saja se ihingga cukup praktis 

untuk dijadikan seibagai alat komunikasi. Handphone i beirasal dari 

bahasa Inggris. Hand beirarti tangan dan phone i beirarti suara. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa handphonei adalah teile ipon tangan atau 

teile ipon ge inggam meingingat keigunaannya yang dapat me injadi 

meidia komunikasi suara walaupun de ingan jarak yang sangat jauh. 

Tidak hanya dapat digunakan untuk me ine ileipon, handphone i juga 

dapat digunakan untuk be irtukar kabar dan informasi 

meinggunakan layanan sms. 

Fungsi utama dari handphonei adalah seibagai alat komunikasi 

meilalui suara dan pe isan singkat. Se ilanjutnya handphonei 

be irfungsi untuk meinangkap siaran radio, te ile ivisi. Juga dileingkapi 

de ingan fungsi audio, kameira, videio, gamei, se irta layanan inteirneit. 

2) Smartphone i 

Smartphone i atau ponseil ceirdas adalah se ibuah peirangkat 

teiknologi beirupa teileipon geinggam veirsi modeirn teirbaru yang 

meimiliki keileibihan dimana speisifikasi software i dan hardware i 

leibih pintar, fungsi yang leibih ceirdas dan fitur-fitur yang leibih 

pintar dari ponseil ve irsi biasa seibeilumnya. 

a) Smartphone i Be irdasarkan Fungsinya 
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Smartphone i be irdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan 

meinjadi leibih dari lima fungsi utama, pe irtama smartphonei 

adalah seibagai peimbantu tugas kantor se ihari-hari, keidua 

smartphone i adalah seibagai peirangkat untuk vieiweir, e iditing, 

pe imbuat filei atau dokumein dalam format Word, TXT, dan 

PDF, keitiga smartphone i adalah seibagai meidia untuk 

meilakukan Push Ei-Mail se icara ceipat, ke ieimpat smartphonei 

adalah seibagai peirangkat teiknologi hiburan, ke ilima 

smartphone i adalah beirfungsi se ibagai peirangkat untuk 

meingakse is inteirne it, dan yang keieinam smartphone i adalah 

se ibagai peingganti pc deisktop atau kompute ir. 

b) Smartphone i Be irdasarkan Manfaatnya 

Manfaat utama smartphonei dari dua se igi utama yaitu 

hardware i dan software i. Hardware i be irmanfaat seibagai 

pe inunjang kineirja smartphonei itu seindiri keitika digunakan 

untuk beirbagai macam keibutuhan oleih pe inggunanya. 

Contohnya adalah dipasangnya se ibuah peirangkat keiras 

kameira de ingan kualitas teirbaik, yakni untuk me ireikam videio, 

meilakukan panggilan vide io dan bahkan meingambil atau 

meingumpulkan ribuan mome in dan peimandangan teirbaik kei 

dalam ribuan format foto de ingan cara yang leibih mudah. 

Contoh lainnya adalah adanya me imori inte irnal dan eiksteirnal, 

pe irangkat keiras ini meimpeirmudah peingguna smartphone i 
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untuk meilakukan peinyimpanan data meilalui peirangkat 

smartphone i de ingan cara yang hampir mirip de ingan Hard 

Disk dan Flash Disk. Manfaat utama smartphone i dari sisi 

software i adalah se ibagai peimbe ida smartphone i deingan ponse il 

ve irsi biasa. Contohnya adalah te irse idianya layanan akseis data. 

Layanan ini adalah untuk te irhubung de ingan koneiktivitas 

inteirne it. Layanan akseis data teirse ibut beirmanfaat untuk 

ke ipeirluan browsing, E i-mail, chating hingga posting. 

3) Laptop 

Laptop atau komputeir jinjing adalah kompute ir be irgeirak yang 

be irukuran reilatif keicil dan ringan, beiratnya beirkisar 1-6 kg, 

teirgantung pada ukuran, bahan, dan spe isifikasi laptop teirse ibut. 

Sumbe ir daya laptop beirasal dari bateirai atau adaptor A/C yang 

dapat digunakan untuk me ingisi ulang bateirai dan meinyalakan 

laptop itu seindiri. Laptop meimiliki fungsi yang sama de ingan 

komputeir de isktop pada umumnya. Kompone in yang teirdapat di 

dalamnya sama pe irsis de ingan kompone in pada deisktop, hanya saja 

ukurannya dipeirkeicil, dijadikan leibih ringan, leibih tidak panas, 

dan leibih heimat daya. Sifat utama yang dimiliki ole ih kompone in 

pe inyusun laptop adalah ukuran yang ke icil, heimat konsumsi 

e ineirgi, dan eifisiein.22 

 

 
22Antonius SM Simamora, “Peirseipsi Orangtua te irhadap Dampak Peinggunaan Gadgeit 

pada Anak Usia Pe indidikan Dasar di Pe irumahan Bukit Keimiling Peirmai Keicamatan Keimiling 

Bandar Lampung”, Skripsi, (Bandar Lampung: Unive irsitas Lampung, 2016), hlm. 28-32. 
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c. Manfaat dan Fungsi Gadget 

Manfaat dan fungsi gadgeit se icara umum diantaranya adalah 

se ibagai beirikut: 

1) Komunikasi 

Me ilalui gadgeit komunikasi zaman se ikarang meinjadi leibih mudah, 

ceipat, praktis dan le ibih eifisiein. 

2) Sosial 

Gadge it yang meimiliki beirbagai fitur dan aplikasi dapat 

meimpe irmudah dalam meimbagikan maupun meine irima beirbagai 

informasi walaupun dari jarak yang saling be irjauhan. 

3) Pe indidikan 

Pada zaman seikarang ini, beirbagai ilmu pe ingeitahuan dapat diakseis 

de ingan mudah meilalui gadgeit.23 

d. Penggunaan Gadget dalam Proses Pembelajaran Matematika 

Be ibeirapa peinggunaan gadgeit dalam prose is peimbe ilajaran adalah 

se ibagai beirikut: 

1) Untuk meinampilkan teiks yang beirhubungan deingan mateiri 

pe ilajaran Mateimatika, misalnya me inampilkan rumus Mateimatika 

de ingan meinggunakan meidia poweirpoint. 

2) Untuk me inampilkan videio yang be irhubungan de ingan mateiri 

pe ilajaran Mateimatika agar bisa le ibih meinarik pe irhatian siswa 

dalam peimbe ilajaran. 

 
23Puji Asmaul Chusna, “Peingaruh Meidia Gadgeit pada Peirkeimbangan Karakteir Anak”, 

Jurnal Dinamika Peineilitian: Meidia Komunikasi Sosial Keiagamaan, Volumei 17, No. 2, Noveimbeir 

2017, hlm. 318-319. 
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3) Untuk me imutar audio atau suara yang be irhubungan de ingan mateiri 

pe ilajaran. 

4) Untuk meinampilkan gambar yang be irhubungan deingan mateiri 

pe ilajaran Mateimatika, misalnya me inampilkan gambar be intuk-

be intuk bangun datar.24 

e. Dampak Positif dan Negatif Menggunakan Gadget 

Be irikut dampak positif dalam meinggunakan gadgeit, yaitu: 

1) Komunikasi meinjadi leibih praktis 

De ingan gadgeit manusia dapat saling be irkomunikasi walaupun 

de ingan jarak yang beirjauhan. 

2) Imajinasi beirke imbang 

Manusia meinjadi leibih pintar beirinovasi kareina peirkeimbangan 

gadge it yang meinuntut untuk hidup leibih baik. 

3) Mudah meincari informasi 

Me incari informasi dari be irbagai Ne igara deingan mudah dapat 

diakseis de ingan inteirneit. 

4) Me inambah keiceirdasan 

Rasa ingin tahu manusia akan suatu hal bisa dipe ilajari meilalui 

gadge it. 

5) Me iningkatkan rasa peircaya diri 

Saat seileisai meinye ileisaikan suatu peirmainan akan teirmotivasi untuk 

meinye ileisaikan peirmainan yang lain. 

 
24Hastri Rosiyanti dan Rahmita N. M, “Peinggunaan Gadgeit…, hlm. 29-30. 



26 
 

 
 

6) Leibih be irani 

Teirlatih meingope irasikan alat-alat teiknologi lainnya.25 

Se ilain dampak positif, me inggunakan gadge it juga dapat 

meimbe irikan dampak neigatif, diantaranya: 

1) Me injadi pribadi yang teirtutup 

Ke icanduan teirhadap gadgeit dapat meingganggu rasa sosial manusia 

se ihingga meinjadi pribadi yang teirtutup deingan se ikitarnya. 

2) Ke ise ihatan teirganggu 

Teirlalu lama meinatap layar gadgeit mata dapat meingalami 

ke ileilahan bahkan dapat meinye ibabkan mata minus. 

3) Gangguan tidur 

Be irmain gadgeit sampai larut malam se iring dilakukan sampai 

meingalami gangguan tidur. 

4) Suka meinye indiri 

Ke icanduan beirmain gadgeit dapat meimbuat se ise iorang seimakin jauh 

dari keirabat maupun teiman de ikatnya, se ihingga leibih suka 

meinye indiri beirmain gadgeit daripada beirmain deingan keirabatnya. 

5) Pe inyakit meintal 

Pe inggunaan gadgeit yang beirle ibihan dapat meingakibatkan deipre isi, 

ke iceimasan, kurangnya peirhatian, dan lain-lain. 

6) Agre isif 

 
25Hastri Rosiyanti dan Rahmita N. M, “Peinggunaan Gadgeit…, hlm. 29-30. 
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Tayangan-tayangan yang teirpapar di gadge it dapat meimbuat 

se ise iorang meinjadi leibih agreisif se ipeirti tayangan peimbunuhan, 

pe inganiayaan dan keike irasan lainnya. 

7) Adikasi 

Ke icanduan gadgeit yang beirle ibihan dapat meingakibatkan seise iorang 

tidak bisa hidup tanpa gadgeit.26 

3. Proses Pembelajaran Matematika 

Kata Mateimatika beirasal dari bahasa Yunani yaitu matheimatikei 

yang artinya meimpeilajari. Kata matheimatikei beirasal dari kata matheima 

yang beirarti peinge itahuan atau ilmu. Kata matheimatikei juga beirhubungan 

de ingan kata matheiin yang meimpunyai arti beilajar (beirpikir). Jadi 

be irdasarkan asal katanya Mate imatika adalah ilmu pe ingeitahuan yang 

didapat deingan jalan beirpikir. 

Me inurut Russe ife indi Mateimatika teirorganisasikan dari unsur-unsur 

yang tidak dideifinisikan, deifinisi-deifinisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil 

dimana dalil-dalil se iteilah dibuktikan keibe inarannya beirlaku seicara umum, 

kareina itulah Mate imatika seiring diseibut se ibagai ilmu deiduktif. Se idangkan 

meinurut Kline i Mateimatika itu bukan pe inge itahuan meinye indiri yang dapat 

se impurna kareina dirinya seindiri, teitapi adanya Mateimatika itu teirutama 

untuk meimbantu manusia dalam meimahami dan meinguasai peirmasalahan 

sosial, eikonomi, dan alam.27 

 
26Hastri Rosiyanti dan Rahmita N. M, “Peinggunaan Gadgeit…, hlm. 29-30. 
27Nur Rahmah, “Hakikat Pe indidikan Mateimatika”, Jurnal al-Khwarizmi, Volumei 2, 

Oktobeir 2013, hlm. 2-3. 
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Be ilajar meirupakan prose is be irpikir. Yakni prose is be irpikir yang 

meine ikankan pada proseis me incari dan meine imukan peingeitahuan meilalui 

inteiraksi antar individu deingan lingkungannya. Meinurut Je iromei Brune ir, 

be ilajar Mateimatika akan le ibih beirhasil jika proseis pe ingajaran diarahkan 

pada konseip-konse ip dan struktur-struktur yang teirmuat dalam pokok 

bahasan yang diajarkan.28 

Me impeilajari Mateimatika beirbe ida deingan meimpeilajari ilmu-ilmu 

lain. Beilajar Mateimatika beirkeinaan de ingan idei atau konse ip abstrak. 

Me inurut Hudojo, untuk meimpeilajari suatu mate iri baru Mateimatika, 

pe ingalaman beilajar yang lalu dari se ise iorang akan meimpe ingaruhi 

teirjadinya proseis be ilajar mateiri Mateimatika teirse ibut. Beilajar Mateimatika 

harus dilakukan seicara beirtahap seisuai urutan yang dipeirsyaratkan.29 

Me inurut Hamalik, peimbeilajaran adalah unsur kombinasi yang 

teirsusun me iliputi unsur-unsur manusiawi, mate irial, fasilitas, peirleingkapan, 

dan proseidur yang saling meimpe ingaruhi deimi meincapai tujuan 

pe imbeilajaran.30 Pada hakikatnya peimbeilajaran adalah usaha sadar se iorang 

guru untuk meimbe ilajarkan siswa atau meingarahkan inteiraksi siswa de ingan 

sumbe ir beilajar untuk meincapai tujuan pe imbeilajaran yang diharapkan. 

De ingan deimikian peimbeilajaran meirupakan inteiraksi dua arah antara 

se iorang guru deingan siswa, yang diantara ke iduanya teirjadi komunikasi 

yang teirarah deimi teircapainya tujuan pe imbeilajaran. Peimbe ilajaran 

 
28Almira Amir, “Peinggunaan Meidia Gambar Dalam Pe imbeilajaran Mateimatika”, Jurnal 

E iksakta, Volumei 2, No. 1, 2016, hlm. 38. 
29A. Ika Prsasti Abraar, “Je inis-jeinis Beilajar Mateimatika”, Jurnal al-Khwarizmi, Volumei 

3, Eidisi 1, Mareit 2015, hlm. 53. 
30Almira Amir, “Peinggunaan Meidia…, hlm. 38-39. 
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Mateimatika beirfungsi untuk meingeimbangkan keimampuan beirkomunikasi 

de ingan meinggunakan bilangan dan simbol-simbol seirta keitajaman 

pe inalaran yang dapat me imbantu meimpeirje ilas dan meinye ileisaikan 

pe irmasalahan dalam keihidupan seihari-hari.31 

Be irdasarkan peinjeilasan teirse ibut, dapat disimpulkan bahwa prose is 

pe imbeilajaran Mateimatika adalah suatu prose is inteiraksi antara guru deingan 

de ingan siswa deingan bantuan sarana beilajar lainnya, dimana dalam prose is 

inteiraksi teirse ibut guru de ingan se igala ke imampuannya beirupaya untuk 

meingarahkan siswa untuk me inge imbangkan keimampuannya dalam 

meingkomunikasikan bilangan dan simbol-simbol, seirta keimampuannya 

dalam meinalar konse ip-konse ip yang ada dalam pe ilajaran Mateimatika 

untuk meincapai tujuan peimbeilajaran yang diharapkan. 

B. Penelitian yang Relevan 

 Be irdasarkan peine ilitian teirdahulu, maka dikeimukakan peine ilitian yang 

re ileivan di bawah ini: 

1. Faiz Noormiyanto, Tahun 2018, meine iliti teintang “Peingaruh Inteinsitas 

Anak Me ingakse is Gadge it dan Tingkat Kontrol Orangtua Anak te irhadap 

Inteiraksi Sosial Anak SD Ke ilas Tinggi di SD 1 Pasuruhan Kidul Kudus 

Jawa Teingah”. Pe ineilitian ini adalah je inis pe ine ilitian surveii deingan 

pe indeikatan kausal, yakni be irusaha meimaparkan seicara kuantitatif 

ke iceinde irungan, sikap, atau opini dari suatu populasi te irteintu deingan  

meine iliti satu sampeil dari populasi teirse ibut, deingan subjeik peine ilitiannya 

 
31Almira Amir, “Peinggunaan Meidia…, hlm. 38-39. 
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adalah seimua siswa keilas tinggi di SD 1 Pasuruhan Kidul de ingan jumlah 

sampeil 56 siswa. Me itode i yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

angkeit. Hasil peine ilitian ini meinunjukkan bahwa inteinsitas meingakseis 

gadge it meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap inteiraksi sosial 

siswa ke ilas tinggi. Juga me inunjukkan bahwa kontrol orangtua siswa 

meimpunyai peingaruh yang signifikan teirhadap inteiraksi sosial siswa.32 

2. Atik Dwi Susanti, Tahun 2018, me ineiliti teintang “Peingaruh Peimanfaatan 

Gadge it dalam Aktivitas Be ilajar untuk Me iningkatkan Hasil Be ilajar PPKN 

Siswa di Keilas XI IIS SMA Ne igeiri 1 Se iputih Mataram”. Peineilitian ini 

adalah jeinis pe ine ilitian kuantitatif de ingan subje ik pe ine ilitian siswa ke ilas XI 

IIS SMA Ne ige iri 1 Se iputi Mataram. Me itodei yang digunakan dalam 

pe ineilitian ini adalah me itodei de iskriptif. Hasil peine ilitian ini meinunjukkan 

bahwa teirdapat peingaruh pe imanfaatan gadge it dalam aktivitas be ilajar untuk 

meiningkatkan hasil beilajar PPKN siswa di ke ilas XI IIS SMA Ne ige iri 1 

Se iputih Mataram.33 

3. Muhammad Irfan, Tahun 2015, me ine iliti teintang “Pe imanfaatan Gadgeit 

dalam Peimbe ilajaran Mateimatika seirta Peingaruhnya pada Mahasiswa yang 

Me ingalami Math-Anxieity di Univeirsitas Sarjanawiyata Taman Siswa pada 

Mata Kuliah Peirsamaan Difeireinsial”. Peine ilitian ini adalah je inis peine ilitian 

kualitatif deingan subjeik pe ine ilitian Mahasiswa yang me ingalami Math-

 
32Faiz Noormiyanto, “Peingaruh Inteinsitas Anak Meingakseis Gadgeit dan Tingkat Kontrol 

Orangtua Anak teirhadap Inteiraksi Sosial Anak SD Keilas Tinggi di SD 1 Pasuruhan Kidul Kudus 

Jawa Teingah”, Jurnal Eileimeintary School, Volumei 5, No. 1, Januari 2018, hlm. 146-147. 
33Atik Dwi Susanti, “Peingaruh Peimanfaatan Gadgeit dalam Aktivitas Beilajar untuk 

Meiningkatkan Hasil Beilajar PPKN Siswa di Keilas XII IIS SMA Neigeiri 1 Seiputih Mataram”, 

Skripsi, (Bandar Lampung: Univeirsitas Lampung, 2018), hlm. 95. 
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Anxieity (keiceimasan be ilajar Mateimatika) di Unive irsitas Sarjanawiyata 

Taman Siswa. Me itodei yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah studi 

kasus. Hasil peine ilitian ini meinunjukkan bahwa peimanfaatan gadgeit dalam 

be ilajar peirsamaan difeire insial bagi mahasiswa yang me ingalami keiceimasan 

be ilajar reindah adalah meincari bahan mateiri peirsamaan difeinsial, latihan-

latihan soal se irta peimbahasannnya. Se idangkan pe imanfaatan gadgeit dalam 

be ilajar peirsamaan difeire insial bagi mahasiswa yang me ingalami keiceimasan 

be ilajar tinggi beilum banyak meimanfaatkan gadgeit yang me ireika punya, 

kareina se iteilah meindapatkan bahan mate iri dan latihan-latihan soal seirta 

pe imbahasan peirsamaan difeire insial, mahasiswa masih me irasa pe irlu 

pe injeilasan dari orang lain kare ina mateiri dan latihan seirta peimbahasan 

teirse ibut ceinde irung tidak teirtulis seicara rinci.34 

Pe irsamaan peineilitian saya ini de ingan pe ine ilitian Faiz Noormiyanto, Atik 

Dwi Susanti dan Muhammad Irfan adalah me ine iliti teintang bagaimana 

pe inggunaan gadgeit dalam peimbe ilajaran. 

Pe irbe idaan peine ilitian saya deingan pe ineilitian Faiz Noormiyanto adalah 

meilihat tingkat kontrol orang tua pada pe inggunaan gadgeit ole ih anak teirhadap 

inteiraksi sosial anak. Se idangkan deingan pe ineilitian Atik Dwi Susanti adalah 

pe inggunaan gadgeit untuk meiningkatkan hasil beilajar. Dan peine ilitian 

Muhammad Irfan adalah dise irtai deingan pe ingaruh pe inggunaan gadgeit pada 

Mahasiswa yang Me ingalami Math-Anxieity. 

 
34Muhammad Irfan, “Peimanfaatan Gadgeit dalam Peimbeilajaran Mateimatika seirta 

Peingaruhnya pada Mahasiswa yang Me ingalami Math-Anxieity di Univeirsitas SarjanawiyataTaman 

Siswa pada Mata Kuliah Pe irsamaan Difeireinsial”, Jurnal Scieincei Teich, Volumei 1, No. 1, Agustus 

2015, hlm. 73-74. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok 

Pe isantrein Darul Mursyidi Silogo. Se icara geiografis madrasah ini te irleitak di 

Jalan Lobulayan Km 1,5 De isa Sialogo, Ke icamatan Angkola Barat, Kabupate in 

Tapanuli Seilatan. Peine ilitian ini dilaksanakan se ijak bulan Feibruari sampai 

bulan Meii 2022. Seibagaimana teircantum dalam lampiran I yaitu jadwal 

re incana peine ilitian. 

B. Jenis Penelitian 

Je inis peine ilitian ini adalah pe ine ilitian kualitatif me inggunakan peinde ikatan 

de iskriptif. Peine ilitian kualitatif adalah pe ineilitian yang meinggunakan data 

kualitatif (beirbeintuk data, kalimat, ske ima, dan gambar).35 Dalam peine ilitian 

kualitatif, akan te irjadi tiga keimungkinan te irhadap “masalah” yang dibawa ole ih 

pe ineiliti dalam peine ilitian, yaitu peirtama masalah yang dibawa pe ineiliti teitap, 

ke idua masalah yang dibawa pe ineiliti seiteilah meimasuki peineilitian beirke imbang, 

dan keitiga masalah yang dibawa pe ine iliti se iteilah meimasuki lapangan beirubah 

total.36 

Muhammad Nasir meinje ilaskan bahwa meitodei de iskriptif seibagai beirikut: 

 

Me itodei de iskriptif adalah meitode i dalam me ineiliti status keilompok manusia, 

suatu objeik, suatu kondisi, suatu siste im pe imikiran pada masa seikarang. 

 
35Ahmad Nizar Rangkuti, Meitodei Peineilitian Peindidikan Peindeikatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan Peineilitian Peingeimbangan, (Bandung: Ciptapustaka Meidia, 2016), hlm. 17. 
36Sugiyono, Meitodei Peineilitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeita, 

2008), hlm. 205. 
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Tujuan peine ilitian deiskriptif ini adalah untuk me imbuat gambaran atau 

lukisan seicara sisteimatis, faktual dan akurat me inge inai fakta-fakta seirta 

hubungan antara feinomeina yang diseilidiki.37 

 

Juliansyah Noor juga me ingeimukakan bahwa meitodei de iskriptif adalah 

se ibagai beirikut: “Meitodei de iskriptif adalah peine ilitian yang beirusaha 

meinde iskripsikan suatu geijala, peiristiwa, ke ijadian yang teirjadi saat seikarang”.38 

Se idangkan Suharsimi beirpeindapat bahwa peine ilitian deiskriptif tidak 

dimaksudkan untuk meinguji hipoteisis teirteintu, teitapi hanya meinggambarkan 

apa adanya teintang suatu variabe il, ge ijala atau ke iadaan.39 Pe ine ilitian deiskriptif 

meimusatkan peirhatian pada masalah aktual se ibagaimana adanya saat pe ine ilitian 

be irlangsung. Meilalui peine ilitian deiskriptif, pe ineiliti beirusaha meinde iskripsikan 

pe iristiwa dan keijadian yang meinjadi pusat pe irhatian tanpa meimbeirikan 

pe irlakuan khusus teirhadap peiristiwa teirse ibut.40 

Pe ine ilitian ini dide ikati deingan meitodei de iskriptif yaitu peine ilitian yang 

be irmaksud untuk meimahami feinomeina te intang apa yang dialami ole ih subje ik 

pe ineilitian misalnya pe irilaku, peirse ipsi, motivasi, tindakan dan se ibagainya. Jadi 

pe ineilitian ini akan me ine iliti teintang bagaimana peinggunaangadgeit dalamproseis 

pe imbeilajaran Mateimatika di MTs Swasta Pon-Pe is Darul Mursyidi Sialogo. 

 

 

 
37Muhammad Nasir, Meitodei Peineilitian, (Jakarta: Ghalia Indoneisia, 1938), hlm. 63. 
38Juliansyah Noor, Meitodei Peineilitian Skripsi, Teisis, Diseirtasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Keincana, 2010), hlm. 34. 
39Suharsimi Arikunto, Manajeimein Peineilitian, (Jakarta: Rineika Cipta, 2007), hlm. 5. 
40Juliansyah Noor, Meitodei Peineilitian Skripsi, Teisis, Diseirtasi dan Karya Ilmiah,…, hlm. 

35. 
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C. Sumber Data 

Adapun sumbe ir data dalam peineilitian ini adalah te irbagi keipada dua yaitu: 

1. Sumbe ir data primeir yaitu data pokok yang dibutuhkan dalam pe ineilitian ini 

yang dipeiroleih dari guru Mateimatika dan santri/ah ke ilas IX di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Pondok Peisantre in Darul Mursyidi Sialogo. 

2. Sumbe ir data seikunde ir yaitu data peindukung yang dipe iroleih dari Ke ipala 

Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok Pe isantre in Darul 

Mursyidi Sialogo. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Teiknik pe ingumpulan data yang digunakan dalam pe ine ilitian ini adalah 

obse irvasi, wawancara, dan dokumeintasi. 

1. Obse irvasi 

Obse irvasi adalah teiknik pe ingumpulan yang me ingharuskan pe ineiliti 

untuk meine iliti langsung ke i lapangan me ingamati hal-hal yang beirkaitan 

de ingan ruang, teimpat, peilaku, keigiatan, waktu, peiristiwa, tujuan dan 

pe irasaan. Meinurut Nawawi dan Martini obse irvasi adalah peingamatan dan 

pe incatatan se icara sisteimatik teirhadap unsur-unsur yang tampak dalam 

suatu geijala atau geijala-geijala dalam obje ik peineilitian. Dalam pe ine ilitian, 

obse irvasi dibutuhkan untuk me imahami prose is teirjadinya wawancara dan 

hasil wawancara dapat dipahami dalam konte iksnya. Obse irvasi yang akan 

dilakukan adalah obse irvasi teirhadap subjeik, pe irilaku subjeik se ilama 

wawancara, inteiraksi subjeik de ingan peine iliti dan hal-hal yang dianggap 
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re ileivan seihingga dapat meimbe irikan data tambahan te irhadap hasil 

wawancara. Tujuan obse irvasi adalah meinde iskripsikan seitting yang 

dipeilajari, aktivitas-aktivitas yang be irlangsung, orang-orang yang te irlibat 

dalam aktivitas, dan makna ke ijadian dilihat dari pe irspeiktif meireika yang 

teirlihat dalam keijadian yang diamati teirse ibut.41 

Jadi obse irvasi yang dilakukan dalam pe ine ilitian ini adalah de ingan 

meilakukan peingamatan se icara langsung de ingan meine iliti geijala-geijala 

yang teirjadi yang beirkaitan deingan pe inggunaangadgeitdalam proseis 

pe imbeilajaran Mateimatika di MTs Swasta Pon-Pe is Darul Mursyidi 

Sialogo. 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan alat peimbuktian teirhadap informasi atau 

ke iteirangan yang dipeiroleih se ibe ilumnya. Wawancara adalah prose is 

pe ircakapan deingan maksud untuk me ingkontruksi meinge inai orang, 

ke ijadian, organisasi, motivasi, pe irasaan yang dilakukan ole ih dua pihak 

yaitu peiwawancara yang me ingajukan pe irtanyaan keipada orang yang 

diwawancarai yang akan me imbeirikan jawaban atas pe irtanyaan teirse ibut. 

Me itodei wawancara digunakan untuk me ingumpulkan data dan informasi 

yang leibih banyak dan dipeiroleih langsung dari reisponde in. 

Me inurut Joko Subagyo, wawancara adalah suatu ke igiatan yang 

dilakukan untuk meindapatkan informasi se icara langsung de ingan 

 
41Ahmad Nizar Rangkuti, Meitodei Peineilitian Peindidikan, (Bandung: Citapustaka Me idia, 

2016), hlm. 143-144. 
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meingungkapkan pe irtanyaan-peirtanyaan ke ipada reisponde in.42 Se idangkan 

meinurut Ridwan, wawancara adalah suatu cara pe ingumpulan data yang 

digunakan untuk meimpeiroleih ilmu langsung dari sumbeirnya.43 

Wawancara yang dilakukan adalah de ingan meilakukan seirangkaian 

komunikasi atau tanya jawab langsung de ingan sumbeir data yaitu Keipala 

Se ikolah, Guru Mateimatika dan siswa-siswi di MTs Swasta Pon-Pe is Darul 

Mursyidi Sialogo. 

3. Dokume intasi 

Dokume intasi meirupakan sumbeir data yang digunakan untuk 

meile ingkapi peine ilitian, baik beirupa sumbe ir teirtulis, film, gambar yang 

dapat meimbeirikan informasi untuk prose is pe ineilitian. Dokumeintasi 

digunakan untuk meindukung dan meinambah bukti yang te ilah dipeirole ih 

dari sumbeir lain, misalnya keibeinaran sumbeir data dan hasil wawancara.44 

Dokume in yang digunakan dalam pe ine ilitian ini beirupa gambar-gambar 

hasil wawancara dan obseirvasi. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

 Untuk meine itapkan keiabsahan data dalam peine ilitian ini dipeirlukan 

teiknik pe imeiriksaan atau teiknik pe injamin ke iabsahan data. Adapun teiknik 

pe injamin keiabsahan data adalah se ibagai be irikut: 

1. Pe irpanjangan waktu pe ine ilitian 

 
42Joko Subagyo, Meitodei Peineilitian dalam Te iori dan Prakte ik, (Jakarta: Rineika Cipta, 

2004), hlm. 39. 
43Ridwan, Beilajar Mudah Peineilitian, (Bandung: Alfabeita, 2010), hlm. 135. 
44Andriani Agustina Cahyaningsih, dkk, “Gadge it dan Mahasiswa”, Jurnal Reispon Publik, 

Volumei 13, No. 3, Tahun 2019, hlm. 25. 
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Instrume in pada pe ine ilitian kualitatif adalah pe ine iliti se indiri. 

Ke iikutse irtaan pe ine iliti sangat me ine intukan dalam pe ingumpulan data. 

Ke iikutse irtaan pe ine iliti te irse ibut tidak hanya dilakukan dalam waktu yang 

singkat, te itapi me ime irlukan pe irpanjangan waktu. Pe irpanjangan waktu 

te irse ibut akan akan me iningkatkan de irajat ke ipe ircayaan data yang 

dikumpulkan. Pe irpanjangan waktu pe ine ilitian te irse ibut dapat me inguji 

ke itidakbe inaran data, dan dapat me inuntut pe ine iliti agar te irjun le ibih lama di 

lingkungan yang dite ilitinya. 

2. Ke ite ikunan pe ingamatan 

Ke ite ikunan pe ingamatan be irtujuan untuk me ine imukan ciri-ciri atau 

unsur-unsur yang sangat re ile ivan de ingan pe irsoalan atau isu yang se idang 

dite iliti, lalu me imusatkan pe irhatian pada hal te irse ibut. Ke ite ikunan 

pe ingamatan be irarti pe ine iliti he indaknya me ingadakan pe ingamatan de ingan 

te iliti dan rinci se icara te irus-me ine irus te irhadap faktor-faktor yang me inonjol, 

ke imudian pe ine iliti me ine ilaah se icara rinci sampai se iluruh faktor yang 

diamati dapat dipahami. 

3. Triangulasi 

Triangulasi adalah suatu pe inde ikatan analisis data yang me insinte isa 

data dari be irbagai sumbe ir. Triangulasi me irupakan pe incarian de ingan ce ipat 

pe ingujian yang sudah ada dalam me impe irkuat tafsiran dan me iningkatkan 

ke ibijakan se irta program yang be irbasis pada bukti yang te ilah te irse idia. 

Triangulasi adalah te iknik pe ime iriksaan ke iabsahan data de ingan cara 

me imanfaatkan se isuatu yang lain diluar data itu se indiri, untuk ke ipe irluan 
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pe inge ice ikan atau se ibagai pe imbanding te irhadap data itu. Triangulasi pada 

prinsipnya me irupakan mode il pe inge ice ikan data untuk me ine intukan apakah 

se ibuah data be inar-be inar te ipat me inggambarkan fe inome ina pada se ibuah 

pe ine ilitian. 

4. Ke icukupan re ife ire insi 

Ke icukupan re ife ire insi te irkait de ingan dokume intasi pe ine ilitian se ipe irti 

film, vide io atau re ikaman lainnya. Dokume intasi ini dapat digunakan untuk 

me imbandingkan hasil yang dipe irole ih de ingan kritik yang te ilah 

te irkumpul.Bahan-bahan yang te ircatat atau te ire ikam dapat digunakan 

se ibagai patokan untuk me inguji se iwaktu diadakan analisis dan pe inafsiran 

data.45 

Be irdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam te iknik 

pe injamin ke iabsahan data, maka te iknik pe injamin ke iabsahan data dalam 

pe imbahasan pe ine ilitian ini adalah pe irpanjangan waktu pe ine ilitian, 

ke ite ikunan pe ingamatan, triangulasi, dan ke icukupan re ifre insi. 

F. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah prose is meincari dan meinyusun urutan data seicara 

siste imatis yang dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumeintasi, deingan cara meingorganisasikan data ke i dalam kateigori, 

meinjabarkan kei dalam unit-unit, meilakukan sinteisa, meinyusun ke i dalam pola, 

 
45Ahmad Nizar Rangkuti, Meitodei Peineilitian Peindidikan, …, hlm. 159-161. 
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meimilih mana yang pe inting dan yang akan dipe ilajari, dan meimbuat 

ke isimpulan seihingga mudah dipahami ole ih diri seindiri maupun orang lain. 

 Mileis dan Hube irman meinge imukakan bahwa analisa data te irdiri dari tiga 

sub prose is yang saling teirhubung, yaitu seibagai beirikut: 

1. Re iduksi data 

Me ire iduksi data beirarti meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, 

meimfokuskan pada hal-hal yang peinting, dicari te ima dan polanya dan 

meimbuang hal-hal yang tidak dipe irlukan. De ingan deimikian data yang 

teilah direiduksi akan meimiliki gambaran yang leibih jeilas, dan 

meimpe irmudah peine iliti untuk meilakukan pe ingumpulan data seilanjutnya 

maupun untuk meincari data yang dipeirlukan. Dalam meire iduksi data, 

se itiap peineiliti akan dipandu ole ih tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama 

dari peine ilitian kualitatif adalah pada te imuan. Reiduksi data meirupakan 

prose is be irpikir se insitif yang meimeirlukan ke iceirdasan, keiluasan dan 

ke idalaman wawasan yang tinggi. 

2. Pe inyajian data 

Se iteilah data direiduksi maka langkah se ilanjutnya adalah me ilakukan 

pe inyajian data. Dalam peine ilitian kualitatif, pe inyajian data bisa dilakukan 

dalam beintuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate igori, dan lainnya. 

Mileis dan Hube irman meinyatakan bahwa yang paling se iring digunakan 

untuk meinyajikan data dalam pe ine ilitian kualitatif adalah de ingan teiks yang 

be irsifat naratif. Deingan me inyajikan data, maka akan me imudahkan untuk 

meimahami apa yang te irjadi, meireincanakan ke irja seilanjutnya beirdasarkan 
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apa yang teilah dipahami teirse ibut. Dalam meinyajikan data, seilain deingan 

teiks naratif, meinyajikan data juga dapat be irupa garfik, matrik, neitwork 

dan chart. 

3. Ke isimpulan dan veirifikasi data 

Ke isimpulan awal yang dike imukakan masih be irsifat seime intara, dan 

akan beirubah bila tidak dite imukan bukti-bukti yang kuat yang me indukung 

pada tahap peingumpulan data beirikutnya. Te itapi apabila keisimpulan yang 

dikeimukakan pada tahap awal didukung ole ih bukti-bukti yang valid, maka 

ke isinmpulan yang dikeimukakan meirupakan keisimpulan yang kreidibe il. 

De ingan deimikian keisimpulan dalam peine ilitian kualitatif mungkin 

dapat meinjawab rumusan masalah yang dirumuskan se ijak awal, teitapi 

mungkin juga tidak, kare ina se ipe irti teilah dikeimukakan bahwa masalah dan 

rumusan masalah dalam pe ine ilitian kualitatif masih be irsifat seimeintara dan 

akan beirke imbang seiteilah peine ilitian beirada di lapangan. 

Ke isimpulan dalam peine ilitian kualitatif yang diharapkan adalah 

meirupakan teimuan baru yang seibe ilumnya beilum peirnah ada. Teimuan 

dapat beirupa deiskripsi atau gambaran suatu obje ik yang se ibe ilumnya masih 

re imang-reimang atau geilap seihingga seite ilah diteiliti meinjadi jeilas, dapat 

be irupa hubungan kasual atau inte iraktif, hipoteisis atau teiori.46 

 

 
46Ahmad Nizar Rangkuti, Meitodei Peineilitian Peindidikan, …, hlm. 170-174. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Berdirinya MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo 

Pondok Pe isantre in Darul Mursyidi Sialogo awalnya adalah 

Madrasah Tsanawiyah Darul Mursyidi yang didirikan pada tahun 1996 

oleih Muhammad Rusdi Sire igar, be iliau me ingeimbangkan leimbaga ini 

de ingan meinambahkan Madrasah Aliyah Darul Mursyidi pada tahun 

1997. Se ijak tahun 1998 sampai tahun 2003 ke idua Madrasah ini meindidik 

pe ise irta didik yang beirdatangan dari Angkola Barat bahkan dari luar 

daeirah. 

Pada tahun 2004, bapak Muhammad Rusdi Sire igar seibagai 

pimpinan seikolah pada saat itu me inge imbangkan keidua Madrasah itu 

de ingan meirangkulnya meinjadi se ibuah pondok pe isantrein yang be irada di 

bawah naungan Keimeinag. Kini leimbaga dikeimas dalam beintuk pondok 

pe isantrein. Pondok Pe isantrein Darul Mursyidi yang teitap dipeirtahankan 

ciri khas dari Madrasah te irse ibut.47 

Pondok Pe isantre in Darul Mursyidi Sialogo te irleitak di jalan 

Lobulayan km 1,5 De isa Sialogo, Ke icamatan Angkola Barat, Kabupate in 

Tapanuli Se ilatan, Provinsi Sumateira Utara, kodei pos 22735. Pondok 

Pe isantrein Darul Mursyidi Sialogo be irada di lingkungan pe ideisaan dan 

 
47ZW dacosta Timor Sireigar, Keipala MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 10 Feibruari 2022. 
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be irpeinduduk, kondisi lingkungan baik, dimana prose is be ilajar meingajar 

dapat beirlangsung deingan cukup teinang. 

Pondok Pe isantrein Darul Mursyidi Sialogo meimpunyai batas 

se ibagai beirikut: 

a. Se ibe ilah timur beirbatasan deingan peirke ibunan masyarakat 

b. Se ibe ilah barat beirbatasan deingan deisa Palopat Maria 

c. Se ibe ilah utara beirbatasan langsung deingan de isa Lobulayan  

d. Se ibe ilah seilatan beirbatasan deingan sawah masyarakat 

Jumlah teinaga peindidik yang ada di Pondok Pe isantrein Darul 

Mursyidi Sialogo adalah se ibanyak 26 orang. Seidangkan jumlah santri 

yang ada di Pondok Pe isantrein Darul Mursyidi Sialogo adalah se ibanyak 

139 orang.48 

2. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Darul Mursyidi Sialogo 

Struktur organisasi adalah bagian-bagian yang ada dalam se ibuah 

organisasi yang saling te irkait satu sama lain, yang masing-masing 

meimiliki tugas pokok dan fungsi untuk me incapai tujuan organisasi 

se ihingga teirciptanya sisteim keirja yang baik.49 Organisasi dikatakan baik 

apabila organisasi itu be irpe igang teiguh pada prinsip-prinsip orgnisasi 

yang meiliputi peirumusan tujuan, peimbagian keirja, adanya koordinasi, 

e ifisieinsi dan pe ingawasan umum. Se ihingga tujuan dari organisasi te irse ibut 

dapat dicapai beirsama. 

 
48Dokumeintasi, Seijarah Beirdirinya MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo. 
49Margono Mitrohardjono dan Didin Rosyidin, Strateigi Peingeimbangan Struktur 

Organisasi Seikolah Dasar (Studi Pada Seikolah Dasar LAB School FIP UMJ), Jurnal Tahdzibi: 

Manajeimein Peindidikan Islam, Volumei 5, No. 2, Nove imbeir 2020. 
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MIRA 

RAHMAYANTI 

 

 

 

KE iTUA 

YAYASAN 

 

BANUA 

SIRE iGAR, S.P 

 

 

 

Sumbe ir: Dokumeintasi dari Tata Usaha MTs S Pon-Pe is Darul Mursyidi 

Sialogo  

3. Visi dan Misi MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo 

Adapun visi Pondok Peisantrein Darul Mursyidi Sialogo adalah 

meimbina dan meilahirkan geineirasi muda, khususnya anak-anak peitani, 

kaum dhuafa, dan anak-anak putus se ikolah untuk hafal Al-Qur’an 

(hafizh), meimiliki akhlak islami, ke iceirdasan, ke imampuan, keiteirampilan, 

pe imahaman agama Islam, dan se imangat wirausaha (eintre ipre ine iur) yang 

mumpuni seisuai bakat yang dimilikinya se ihingga mampu mandiri dan 

meinjadi teiladan bagi lingkungan dimana me ire ika beirada. 

WAKIL 

KE iTUA 

TAKDIR ALI 

SAHBANA 

SE iKRE iTARIS 

IDA 

SUMARNI 

SIRE iGAR 

BE iNDAHARA 

FATIMA 

SANI 

SIRE iGAR 

PE iNGAWAS 

MARTUA 

RAJA MULIA 

SIRE iGAR 
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Se idangkan misi dakwah yayasan antara lain: 

a. Me injadikan Pondok Peisantrein Darul Mursyidi Sialogo seibagai sarana 

dan meidia seikaligus teimpat beiribadah dan meinuntut ilmu bagi se itiap 

muslim, khususnya anak-anak peitani, dhuafa, dan putus se ikolah. 

b. Me injadikan Pondok Pe isantrein Darul Mursyidi Sialogo se ibagai Pusat 

Pe indidikan Islam dan Pusat Pe ilatihan Keite irampilan yang dibutuhkan, 

teirutama di bidang agrobisnis (pe irtanian, peirikanan, peiteirnakan, 

pe irkeibunan), dan peirdagangan be irbasis keiwirausahaan 

(e intreipre ine iurship). 

c. Me ilahirkan geine irasi rabbani yang be irakhlak islami dan meimiliki 

ke iceirdasan, keimampuan, dan keite irampilan yang mumpuni se isuai 

bakat yang dimilikinya be irbasis keiwirausahaan. 

d. Me indidik dan meilahirkan calon-calon pe imimpin dan da’i yang 

handal. 

e. Me ilahirkan geine irasi muda peinghafal Al-Qur’an (hafizh dan 

hafizhah). 

f. Me injadi institusi, wadah, me idia yang mampu me injeimbatani dan 

meimbe irdayakan beirbagai institusi/le imbaga dan beirsine irgi deingan 

be irbagai seiluruh eileimein masyarakat. 

g. Me injadi institusi pe ilopor dalam peimbe irdayaan masyarakat be irbasis 

masjid dan peisantre in. 

h. Me injadikan institusi se ibagai Islamic Ceintre i.50 

 
50Dokumeintasi, Visi Misi MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo. 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo 

Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Swasta 

Pondok Pe isantre in Darul Mursyidi Sialogo adalah se ibagai beirikut.51 

Sarana dan Prasarana Jumlah 

Ruang Ke ilas 6 unit 

Ruang Pe irpustakaan 1 unit 

Laboratorium 1 unit 

Ruang Ke ipala 2 unit 

Ruang Guru 1 unit 

Toileit Guru 2 unit 

Musholla 2 unit 

Ruang UKS 2 unit 

Kamar Mandi Santri/ah 2 unit 

WC 7 unit 

Lapangan Olahraga 2 unit 

Asrama 4 unit 

Dapur Umum 1 unit 

Papan Informasi 2 unit 

Komputeir 10 unit 

Printeir 2 unit 

Infocus 2 unit 

Pos Jaga 1 unit 

Ruang Aula 1 unit 

Gudang 1 unit 

Tiang Beindeira 2 unit 

 

B. Temuan Khusus 

1. Penggunaan Gadget dalam Proses Pembelajaran Matematika di MTs 

S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo 

Pada zaman saat ini, te iknologi se imakin be irkeimbang de ingan 

be irbagai macam je inis dan fitur yang se imakin meiningkat seitiap harinya. 

Pe irke imbangan teiknologi sangat meimpe ingaruhi keihidupan manusia, 

 
51Dokumeintasi, Sarana dan Prasarana MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo. 
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dimana salah satu pe irke imbangan teiknologi teirse ibut adalah gadgeit. 

Ke ihadiran gadgeit dalam keihidupan manusia dapat me imbeirikan dampak 

positif dan dampak ne igatif bagi peinggunanya. Dampak neigatif dalam 

pe inggunaan gadgeit ada dalam beintuk peirubahan peirilaku, keise ihatan dan 

sikap se ise iorang, seirta meingakibatkan peimborosan. Se ilain meinimbulkan 

dampak neigatif, teirdapat juga dampak positif gadgeit bagi para 

pe inggunanya antara lain me impe irmudah informasi tanpa batas wilayah, 

juga meimpeirmudah dalam hal peike irjaan dan prose is pe imbe ilajaran se irta 

meinjadikan seise iorang agar tidak gagap te iknologi. Khususnya bagi para 

pe indidik meimudahkan dalam hal meinyampaikan mateiri peilajaran keipada 

pe ise irta didik.52 

Wawancara deingan Ustadzah Reifti Suryani, bahwa di zaman 

se ikarang ini adanya gadgeit sangat be irpeiran beisar dalam meincari 

informasi-informasi yang beirkaitan de ingan pe indidikan deimi 

meiningkatkan keimampuan meingajar guru dan meimbantu guru dalam 

meiningkatkan peimahaman beilajar pe ise irta didik. Gadgeit jeinis 

smartphone dan laptop bisa sangat meimbantu bagi guru-guru dalam 

meincari informasi-informasi yang beirguna dalam proseis pe imbe ilajaran. 

Guru bisa be ilajar meilalui videio-vide io yang ada di youtubei maupun 

jurnal-jurnal yang ada di weibsitei untuk me inambah wawasan dan 

pe ingeitahuan guru deimi teirciptanya prose is pe imbeilajaran Mateimatika 

yang meinye inangkan. Guru juga bisa me incari videio-videio yang 

 
52ZW dacosta Timor Sireigar, Keipala MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 16 Feibruari 2022. 
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be irhubungan deingan mateiri Mateimatika dan meincari gambar beinda-

be inda yang beirkaitan deingan mateiri Mate imatika di weibsitei. Serta guru 

juga bisa mempersiapkan power point yang berisi materi pelajaran 

Matematika untuk menarik perhatian siswa serta diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pelajaran Matematika.53 

Se ihingga gadgeit teirse ibut digunakan guru dalam me incari informasi 

teintang pe imbeilajaran yang akan dilakukan di dalam ke ilas, antara lain 

meincari informasi untuk me iningkatkan ke imampuan meingajar guru, 

meincari reife ireinsi atau videio-videio yang be irhubungan deingan mateiri 

pe ilajaran Mateimatika untuk me iningkatkan peimahaman peise irta didik. 

Serta sebagai sarana untuk membuat power point yang berisi materi 

pelajaran Matematika untuk menarik perhatian siswa dan diharapkan 

mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami pelajaran 

Matematika. Jadi guru Matematika sudah baik dalam menggunakan 

gadget yaitu dengan memanfaatkan kecanggihan gadget tersebut dalam 

mempersiapkan pembelajaran Matematika yang menarik dan 

menyenangkan. 

Observasi yang dilakukan di kelas IX bahwa pe inggunaan gadgeit 

dalam proseis pe imbe ilajaran Mateimatika sangat me imbantu guru dalam 

meingarahkan dan meingatur ruangan agar le ibih kondusif. Dalam proseis 

pe imbeilajaran Mateimatika, infocus dan laptop sangat beirpeiran be isar 

dalam meinampilkan mateiri Mateimatika dalam poweir point deingan 

 
53Reifti Suryani, Guru Mate imatika di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 16 Feibruari 2022. 
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tampilan seime inarik mungkin agar peise irta didik leibih se imangat dalam 

prose is pe imbeilajaran Mateimatika seirta leibih mudah dalam me imindahkan 

mateiri yang teilah disajikan guru dalam poweir point kei dalam buku 

catatan peise irta didik masing-masing. Juga deingan guru menampilkan 

videio yang berhubungan dengan materi Mate imatika dalam keihidupan 

se ihari-hari meimbuat peise irta didik leibih mudah meimahami teintang kaitan 

pe ilajaran Mateimatika yang abstrak de ingan ke ihidupan seihari-hari, yang 

meimbuat peise irta didik meinyadari bahwa Mateimatika juga beirkaitan 

de ingan keihidupan seihari-hari yang me ireika jalani seitiap harinya.54 

Sehingga guru menggunakan gadget jenis laptop di dalam ruangan 

dengan menampilkan materi Matematika yang sudah disajikan dalam 

powerpoint sehingga pembelajaran Matematika tersebut lebih menarik 

perhatian peserta didik, dan peserta didik lebih mudah dalam 

memindahkan catatan materi dan rumus Matematika ke dalam buku 

catatannya masing-masing. Serta dengan guru menggunakan gadget 

dengan menampilkan video dan gambar yang berhubungan dengan 

materi Matematika membuat peserta didik lebih memahami bahwa 

materi Matematika yang abstrak berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Se ihingga gadgeit te irse ibut dapat meimbuat pe ilajaran Mateimatika meinjadi 

pe ilajaran yang meinarik dan meinye inangkan bagi peise irta didik.  

Obse irvasi yang dilakukan bahwa guru Mate imatika dalam prose is 

pe imbeilajaran meinggunakan gadgeit jeinis laptop dalam meinyampaikan 

 
54Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Tanggal 23 Feibruari 2022. 
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mateiri Mateimatika di dalam ruangan. Guru Matematika terlihat 

menguasai materi dengan baik, dan guru Matematika juga terlihat 

menguasai laptop. Peise irta didik deingan se irius meinde ingarkan mateiri 

yang dijeilaskan oleih guru de ingan meinggunakan infocus. Mateiri peilajaran 

pada saat itu meinge inai keise ibangunan dan ke ikongrue inan. Ada be ibeirapa 

langkah yang dilakukan dalam prose is pe imbeilajaran Mateimatika deingan 

meinggunakan gadgeit, diantaranya adalah: 55 

a. Pe irsiapan Awal 

Guru Mateimatika meimpeirsiapkan re incana peirsiapan 

pe imbeilajaran teintang seimua hal yang ingin disampaikan ke ipada 

pe ise irta didik. Seiteilah itu meimpeirsiapkan pe irangkat-peirangkat yang 

dipeirlukan dalam prose is pe imbeilajaran Mateimatika deingan 

meinggunakan gadgeit. Pe indidik juga harus meinde isain seibagus 

mungkin poweir point ataupun videio yang akan ditampilkan dalam 

prose is pe imbeilajaran Mateimatika seisuai de ingan mateiri Mateimatika 

yang akan diajarkan, agar pe ise irta didik meirasa teirtarik dan antusias 

dalam meingikuti proseis peimbe ilajaran Mateimatika deingan 

meinggunakan gadgeit teirse ibut. Yakni guru bisa me incari inspirasi 

videio yang be irhubungan deingan mateiri Mateimatika yang akan 

ditampilkan dalam prose is pe imbeilajaran di smartphone i meilalui 

 
55Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Tanggal 02 Maret 2022. 
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aplikasi youtubei. Ke imudian meimindahkannya kei dalam laptop agar 

ditampilkan deingan bantuan infocus keipada peise irta didik di keilas. 56 

b. Langkah Peirsiapan 

Se ibe ilum meinyajikan mateiri peilajaran yang akan 

disampaikan, peindidik teirle ibih dahulu meimpe irsiapkan peirangkat-

pe irangkat yang akan digunakan diantaranya laptop dan infocus. 

Se irta peirlu dipastikan apakah laptop dan infocus teirse ibut sudah 

be inar-beinar bisa digunakan dalam prose is pe imbeilajaran yang akan 

dilakukan. Dimana laptop teirse ibut adalah jeinis dari gadgeit yang 

akan digunakan oleih guru dalam meinyampaikan mateiri peilajaran 

Mateimatika seilama proseis pe imbeilajaran. Peindidik akan 

meinyampaikan mate iri peilajaran Mateimatika deingan meinggunakan 

gadge it yaitu laptop diantaranya deingan me inampilkan gambar, videio, 

ataupun rumus-rumus yang sudah disajikan dalam be intuk poweir 

point agar leibih mudah peinyampaiannya seirta diharapkan leibih 

mampu meiningkatkan peirhatian dan antusias pe ise irta didik dalam 

prose is pe imbeilajaran teirse ibut se irta dapat meimbuat proseis 

pe imbeilajaran leibih eifeiktif dan eifisiein. Obse irvasi yang dilakukan di 

ke ilas IX, ke itika guru meinyampaikan mateiri keise ibangunan dan 

ke ikongrueinan. Guru me inampilkan rumus-rumus yang be irkaitan 

de ingan mateiri peilajaran dalam poweir point, meinampilkan videio 

teintang keise ibangunan dan keikongrueinan yang ada dalam ke ihidupan 

 
56Reifti Suryani, Guru Mateimatika di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 02 Maret 2022. 
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se ihari-hari, seirta meinampilkan gambar be inda apa saja yang 

teirmasuk dalam mate iri keise ibangunan dan keikongrueinan. 

Se ibagaimana teircantum dalam RPP yang dilampirkan di lampiran 

ke i-V.57 

c. Langkah Inti Peimbe ilajaran 

Guru me inyajikan mateiri de ingan meinampilkan peinge irtian 

se irta rumus-rumus yang digunakan dalam ke ise ibangunan dan 

ke ikongrueinan. Ke imudian guru meinampilkan videio yang 

be irhubungan deingan ke ise ibangunan dan keikongrue inan dalam 

ke ihidupan seihari-hari. Seilanjutnya guru meiminta peise irta didik agar 

meinganalisa beinda-beinda apa lagi yang teirmasuk dalam 

ke ise ibangunan dan keikongrueinan diluar dari yang ada dalam vide io 

yang sudah ditampilkan. Ke imudian guru meimbeirikan soal latihan 

agar peise irta didik mampu meinggunakan rumus-rumus yang sudah 

dijeilaskan. Seilanjutnya guru meimpeirje ilas lagi teintang mateiri 

kesebangunan dan kekongruenan agar pe ise irta didik leibih meimahami 

mateiri peilajaran teirse ibut. Se irta guru meimbeirikan peike irjaan rumah 

untuk pe ise irta didik. Seibagaimana ob ise irvasi ini didokumeintasikan 

de ingan gambar yang dilampirkan di dalam lampiran ke i-VI.58 

Obse irvasi yang dilakukan keitika mateiri pe ilajaran bangun ruang 

sisi leingkung. Pe ise irta didik teirlihat antusias me impeirhatikan peilajaran 

 
57Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Tanggal 02 Maret 2022. 
58Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Tanggal 02 Maret 2022. 
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kareina guru meinyajikan mateiri bangun ruang sisi le ingkung deingan 

meinampilkan gambar-gambar dari tabung, ke irucut, dan bola deingan 

gambar dan warna seimeinarik mungkin deingan poweirpoint. Peise irta didik 

leibih mudah meimahami mateiri meinge inai be inda apa saja yang teirmasuk 

ke idalam tabung, keirucut dan bola dalam ke ihidupan seihari-hari, kareina 

contohnya teilah ditampilkan langsung di dalam poweirpoint. Guru juga 

jadi leibih mudah dalam me injeilaskan unsur-unsur dan jaring-jaring dari 

tabung, keirucut, dan bola yang me irupakan bangun ruang sisi le ingkung. 

Sebagaimana observasi ini didokumentasikan di lampiran VI.59 

Wawancara dengan salah satu santriah berinisial B, ke itika guru 

menjelaskan materi Matematika dengan power point, pelajaran 

Matematika terasa lebih menyenangkan karena tampilan power point 

yang menarik.60 Wawancara dengan santriah berinisial AP , bahwa 

pembelajaran Matematika sangat membosankan jika hanya dengan 

metode ceramah. Santriah tersebut lebih suka dengan penggunaan gadget 

jenis laptop dalam proses pembelajaran Matematika.61 Wawancara 

dengan santriah berinisial BI, bahwa jika guru menampilkan rumus-

rumus Matematika dengan bantuan power point suasana kelas menjadi 

 
59Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

tanggal 09 Mareit 2022. 
60Bunga, Santriah keilas IX di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, Wawancara, 

tanggal 09 Mareit 2022. 
61Ayu Permata, Santriah kelas IX di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 09 Mareit 2022. 
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lebih kondusif sehingga santri/ah lebih fokus dalam memperhatikan 

penjelasan guru dalam proses pembelajaran Matematika tersebut.62 

Obse irvasi yang dilakukan keitika proseis pe imbeilajaran beirlangsung, 

guru Mateimatika meinggunakan gadgeit jeinis laptop. Guru meinguasai 

pe inggunaan gadgeit dalam proseis pe imbeilajaran seihingga peinje ilasan guru 

be irjalan deingan eife iktif. Guru deingan meimanfaatkan gadgeit dalam proseis 

pe imbeilajaran meimbuat peise irta didik meirasa nyaman deingan peinyajian 

mateiri. Adanya gadgeit dalam peimbe ilajaran dapat me imbantu guru 

Mateimatika dalam prose is me inyajikan mateiri keipada peise irta didik. 

Dalam peingeilolaan ruangan, guru tidak me ingeililingi ruangan lagi kare ina 

adanya infocus teirse ibut meimbuat peise ita didik teirtarik dan fokus se ihingga 

ruangan meinjadi leibih kondusif. Waktu guru juga tidak lagi te irsita 

de ingan peise irta didik yang ribut saat guru me inuliskan mateiri di papan 

tulis kareina mateiri sudah disajikan dalam powe ir point.63 

Namun pe inggunaan gadgeit dalam proses pembelajaran 

Matematika di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo masih 

mempunyai kelemahan, diantaranya adalah: 

a. Penggunaan gadget yang beilum dilakukan di dalam ruangan adalah 

guru be ilum meinggunakan gadgeit teirse ibut seicara onlinei untuk 

meincari soal atau pe irmasalahan yang seicara langsung ditampilkan 

meilalui infocus keimudian bisa dipeicahkan beirsama-sama seilama 

 
62Berlian Indah, Santriah keilas IX di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 09 Mareit 2022. 
63Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

tanggal 16 Mareit 2022. 
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prose is pe imbeilajaran teirse ibut beirlangsung di dalam ruangan. Yang 

artinya bahwa peimbeilajaran yang disajikan ole ih guru di dalam 

ruangan adalah peimbe ilajaran yang sudah dipeirsiapkan se ibeilumnya. 

b. Penggunaan gadget lainnya yang belum dilakukan di dalam ruangan 

dalam proses pembelajaran Matematika adalah bahwa peserta didik 

tidak ikut serta dalam menggunakan gadget tersebut dalam proses 

pembelajaran Matematika di dalam ruangan, sehingga peserta didik 

hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru dalam 

proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan gadget 

tersebut. 

c. Gadget juga belum digunakan oleh peserta didik di asrama untuk 

mencari atau untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

oleh guru Matematika.64 

Wawancara dengan Ustadzah Refti bahwa penggunaan gadget 

sangat membantu dalam meningkatkan hasil belajar Matematika peserta 

didik di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo. Dimana penggunaan 

gadget tersebut di dalam ruangan sangat membantu dalam menarik 

perhatian dan semangat peserta didik dalam belajar Matematika. Dengan 

ketertarikan tersebut membuat peserta didik menerima pelajaran 

Matematika dengan lebih baik. Pembelajaran Matematika dengan 

menggunakan gadget juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik 

tentang keterkaitan materi Matematika yang abstrak dengan kehidupan 

 
64Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

tanggal 16 Mareit 2022. 
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sehari-hari. Sehingga pembelajaran Matematika dengan menggunakan 

gadget dapat meningkatkan hasil belajar Matematika di MTs S Pon-Pes 

Darul Mursyidi Sialogo.65 

MTs S Pon-Pe is Darul Mursyidi Sialogo dalam prose is 

pe imbeilajaran Mateimatika sudah meinggunakan gadgeit. De ingan 

meinggunakan gadgeit pe ise irta didik diharapkan le ibih mudah meimahami 

mateiri Mateimatika. Deingan meinggunakan gadgeit dalam proseis 

pe imbeilajaran Mateimatika juga peisantrein ini diharapkan akan 

meinghasilkan kualitas pe indidikan yang mampu beirsaing de ingan se ikolah 

lainnya. 

2. Faktor Penghambat Penggunaan Gadget dalam Proses Pembelajaran 

Matematika di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo 

Dalam peirkeimbangan teiknologi saat ini, inovasi dalam pe indidikan 

sangat dipeirlukan dalam meiningkatkan kualitas pe indidikan di Indoneisia. 

Akan te itapi peirkeimbangan teiknologi yang se imakin meiningkat teirkadang 

meimbuat seibagian guru yang tidak te irlalu mahir meinggunakan laptop 

meingalami keindala dalam meindeisain peimbeilajaran yang leibih meinarik. 

Padahal jika guru mau be irusaha guru bisa be ilajar meilalui videio-videio 

yang ada di youtubei de imi meinambah wawasan dan pe inge itahuan teintang 

cara meinyajikan mateiri peimbeilajaran yang le ibih me inarik bagi peise irta 

didik. 

 
65Ustadzah Refti Suryani, Guru Matematika di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 16 Maret 2022. 
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Ustadzah Reifti juga meingatakan bahwa pe inggunaan gadgeit jeinis 

laptop deingan bantuan infocus sangat dibutuhkan di dalam prose is 

pe imbeilajaran deimi teirciptanya prose is pe imbeilajaran Mateimatika yang 

leibih me inarik bagi para santri dan santriah se irta untuk meinghilangkan 

pikiran para santri bahwa Mate imatika adalah peilajaran yang sulit dan 

meimbosankan. Maka dari itu guru harus be irusaha meimaksimalkan 

pe inggunaan gadgeit baik smartphone i untuk meincari informasi 

pe imbeilajaran Mateimatika, maupun laptop untuk meinampilkan mateiri 

Mateimatika seimeinarik mungkin.66 

Wawancara deingan Bapak Timor Sire igar, MTs S Pon-Pe is Darul 

Mursyidi Sialogo beirusaha untuk meiningkatkan peimbeilajaran salah 

satunya adalah de ingan meingikuti peirke imbangan zaman yaitu dalam hal 

pe inggunaan gadgeit teirse ibut dalam prose is pe imbeilajaran Mateimatika. 

Supaya para santri dan santriah ikut me irasakan hasil dari pe irke imbangan 

teiknologi zaman seikarang ini seipeirti yang dialami ole ih peise irta didik 

yang ada di seikolah lainnya.67 

Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam penggunaan gadget 

dalam proses pembelajaran Matematika di dalam ruangan di MTs S Pon-

Pes Darul Mursyidi Sialogo diantaranya adalah: 

a. Sarana dan Prasana 

 
66Reifti Suryani, Guru Mate imatika di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 23 Mareit 2022. 
67ZW dacosta Timor Sireigar, Keipala MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 23 Mareit 2022. 
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Salah satu faktor yang me injadi peinghambat peinggunaan 

gadge it dalam proseis pe imbe ilajaran Mateimatika di MTs S Pon-Pe is 

Darul Mursyidi Sialogo adalah minimnya sarana infocus dan laptop 

yang ada di peisantre in teirse ibut. Se ihingga pe inggunaan infocus dan 

laptop harus dilakukan seicara beirgantian oleih guru dalam proseis 

pe imbeilajaran. Terkadang infocus yang digunakan di dalam ruangan 

juga tidak bisa digunakan se imaksimal mungkin, yang diseibabkan 

oleih papan tulis yang digunakan se ibagai te impat untuk meimancarkan 

gambar yang ditampilkan ole ih infocus teirkadang kurang beirsih 

se ihingga tulisan yang ditampilkan te irlihat tidak teirlalu jeilas. Juga 

cahaya yang terlalu terang di dalam ruangan kelas membuat tampilan 

infocus kurang maksimal. 

b. Kurangnya Keahlian Guru 

Ke imampuan guru dalam me ingoperasikan infocus juga 

teirkadang meinjadi peinghambat dalam pe inggunaan infocus 

teirse ibut di dalam ruangan, keimampuan guru masih kurang 

dalam mengoperasikan dan me ineimpatkan infocus supaya 

gambar yang dihasilkan di papan tulis bisa te irlihat deingan 

jeilas.68 

Se ihingga seikolah se ilalu meingadakan peirte imuan guru-guru deingan 

ke ipala seikolah yang beirupa sarana pe irmusyawarahan agar guru dapat 

meinyampaikan peirmasalahannya dalam prose is pe imbe ilajaran dan agar 

 
68Obseirvasi, Teintang Peinggunaan gadgeit di MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

tanggal 23 Mareit 2022. 
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dapat diseileisaikan be irsama-sama dalam pe irmusyawarahan teirse ibut. 

Se ihingga guru dapat te irus meiningkatkan ke imampuan masing-masing 

yakni deingan be irbagi peingalaman masing-masing deimi teirwujudnya visi 

dan misi seikolah seipe irti yang diharapkan be irsama.69 

 

 

 

C. Pembahasan Penelitian 

Pe irke imbangan zaman yang te irjadi pada saat ini, se imakin hari seimakin 

meingalami peiningkatan, dimana peise irta didik yang ada di pe isantrein yaitu 

para santri dan santriah tidak bole ih me ingalami keiteirtinggalan, seihingga 

diharapkan bisa beirsaing deingan peise irta didik yang ada di se ikolah umum. 

Salah satu hasil dari peirke imbangan teiknologi yang seimakin beirke imbang pada 

saat ini adalah gadgeit yang diantaranya adalah smartphonei dan laptop. Santri 

dan santriah yang ada di pe isantre in bisa dikatakan masih bisa te irhindar dari 

dampak keicanduan teirhadap pe inggunaan ponse il ce irdas dikareinakan tidak 

diboleihkannya meinggunakan ponseil bagi para santri/ah, juga kare ina santri/ah 

yang ada di peisantrein meinghabiskan seibagian beisar waktunya untuk beilajar 

di peisantrein. Se ihingga para santri/ah masih bisa te irhindar dari dampak 

ne igatif dari peinggunaan gadgeit teirse ibut. Akan teitapi peinggunaan gadgeit juga 

meimpunyai dampak positif, diantaranya adalah me imudahkan peise irta didik 

dalam meimahami mateiri peilajaran Mateimatika, juga agar pe ise irta didik leibih 

 
69ZW dacosta Timor Sireigar, Keipala MTs S Pon-Peis Darul Mursyidi Sialogo, 

Wawancara, tanggal 23 Mareit 2022. 
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se imangat dalam meingikuti proseis pe imbe ilajaran Mateimatika yang teirke inal 

meimbosankan.  

Penggunaan gadget yang dilakukan di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo adalah: 

1. Guru me inggunakan gadgeit dalam meincari informasi yang be irkaitan 

de ingan peindidikan teirutama peimbeilajaran Mateimatika, antara lain 

meincari informasi untuk me iningkatkan ke imampuan meingajar guru dan 

meimbantu guru dalam me iningkatkan peimahaman beilajar peise irta didik. 

Guru bisa beilajar meilalui videio-videio yang ada di youtubei atau jurnal-

jurnal yang ada di weibsitei untuk meinambah wawasan dan peinge itahuan 

guru de imi teirciptanya proseis pe imbe ilajaran Mateimatika yang 

meinye inangkan. 

2. Guru dengan menggunakan gadget dalam meinyajikan mateiri pe ilajaran 

Mateimatika di dalam ruangan meinampilkan materi, rumus-rumus dan 

contoh deingan meinggunakan powe ir point yang ada di dalam laptop, 

se ihingga waktu yang digunakan le ibih eifisie in, serta dapat menarik 

perhatian peserta didik agar lebih semangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran Matematika. 

3. Guru menggunakan gadget untuk meinampilkan videio yang be irhubungan 

de ingan mateiri Mateimatika yang seidang diajarkan agar pe ise irta didik 

meinge itahui bahwa Mate imatika yang abstrak juga be irkaitan deingan 

ke ihidupan seihari-hari yang meire ika jalani se itiap harinya. 
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4. Guru menggunakan gadget untuk meinampilkan gambar be inda-be inda 

yang beirkaitan deingan mateiri peilajaran Mateimatika seihingga dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang materi Matematika yang 

abstrak. 

Be irdasarkan obseirvasi yang dilakukan bahwa guru Mate imatika dalam 

prose is pe imbeilajaran meinggunakan gadge it jeinis laptop dan infocus dalam 

meinyampaikan mateiri di dalam ruangan. Pe ise irta didik teirlihat semangat 

dalam meingikuti proseis pe imbeilajaran kareina guru meinyajikan mateiri 

Matematika deingan meinampilkan gambar se irta videio yang beirhubungan 

de ingan mateiri tersebut, seihingga meimbuat proseis pe imbe ilajaran Mateimatika 

teirse ibut le ibih meinarik peirhatian peise irta didik. Se ihingga deingan pe inyajian 

prose is pe imbe ilajaran Mateimatika deingan meinggunakan gadgeit le ibih mampu 

meiningkatkan peimahaman peiseirta didik dalam be ilajar Mateimatika seirta 

dapat meiningkatkan seimangat beilajar pe ise irta didik dalam pe ilajaran 

Mateimatika yang dianggap meimbosankan. 

Namun peinggunaan gadgeit dalam proses pembelajaran Matematika 

masih mempunyai kelemahan dalam penggunaannya, diantaranya adalah: 

1. Guru be ilum meinggunakan gadge it teirse ibut se icara onlinei di dalam 

ruangan untuk meincari soal atau pe irmasalahan yang bisa dipe icahkan 

be irsama-sama seilama proseis peimbe ilajaran teirse ibut beirlangsung di dalam 

ruangan. 

2. Peserta didik tidak ikut serta dalam menggunakan gadget tersebut dalam 

proses pembelajaran Matematika di dalam ruangan, sehingga peserta 
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didik hanya mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru 

dalam proses pembelajaran Matematika tersebut. 

3. Gadget juga belum digunakan oleh peserta didik di asrama untuk 

mencari atau untuk mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh 

guru Matematika. 

Namun disamping se imua keiunggulan peinggunaan gadgeit dalam proseis 

pe imbeilajaran Mateimatika, teirdapat pula faktor yang me injadi peinghambat 

pe inggunaan gadgeit dalam proseis pe imbeilajaran Mateimatika di dalam 

ruangan, diantaranya adalah: 

1. Sarana dan Prasana 

Kendala dalam bidang sarana dan prasarana salah satunya adalah 

minimnya jumlah infocus dan laptop se ihingga guru harus beirgantian 

dalam meinggunakan infocus dan laptop dalam proseis pe imbeilajaran. 

Ke imudian papan tulis yang digunakan se ibagai teimpat untuk 

meimancarkan infocus kurang beirsih se ihingga tampilannya kurang 

maksimal. Cahaya yang masuk ke dalam ruangan juga terlalu terang 

sehingga membuat tampilan infocus kurang maksimal. 

2. Kurangnya Keahlian Guru 

Ke imampuan guru yang masih kurang dalam me ingope irasikan 

infocus deingan baik dan be inar se ihingga teirkadang gambar yang 

dihasilkan kurang bagus dan kurang be isar.  
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Namun pihak peisantrein masih teirus be irusaha meiningkatkan kualitas 

pe indidikan yang ada di pe isantrein se ihingga diharapkan pe isantrein bisa 

meinghasilkan peindidikan yang mampu beirsaing deingan se ikolah lain. 

Dalam peinilitian Ibu Leilya Hilda dan kawan-kawan, bahwa pada masa 

pe irkeimbangan sains dan teiknologi seikarang ini, peindidikan Indoneisia 

meimbutuhkan peirbaikan dalam beirbagai aspeik, salah satunya deingan 

pe ineirapan meitodei visual thinking dalam be irbagai bidang ilmu pe inge itahuan. 

Salah satunya dalam ilmu kimia yang me imiliki gambaran abstrak. Kurangnya 

ke imampuan visual yang dialami siswa dalam me imahami konseip abstrak, 

se ihingga meimbutuhkan meidia peimbeilajaran seipe irti peinggunaan Microsoft 

PoweirPoint, dan meidia konveinsional lainnya. Namun dalam pe ine ilitian ini, 

teiknologi yang digunakan adalah Augmeinteid Re iality. Salah satu ke iunggulan 

teiknologi AR ini adalah mampu me imbe irikan visualisasi 3D dan dapat 

digunakan dalam smartphonei beirbasis android. Seihingga teiknologi AR dapat 

digunakan dalam peimbeilajaran kimia yang meimbutuhkan visualisasi yang 

baik se ihingga konseip kimia dapat dipahami de ingan baik.70 Dalam pe inelitian 

ini, sudah ada peiningkatan teiknologi yang digunakan dalam prose is 

pe imbeilajaran yakni dari pe inggunaan Microsoft PoweirPoint meinjadi 

teiknologi Augmeinteid Re ialitiy, seihingga teirdapat peirbeidaan peinilitian ini 

de ingan peine ilitian peinulis yang me inggunakan teiknlogi be irupa Microsoft 

PoweirPoint, seirta meinampilkan gambar dan vide io meilalui laptop dan 

infocus. Pe irsamaan peineilitian ini de ingan pe ineilitian peinulis adalah sama-sama 

 
70Leilya Hilda, dkk, APMOL: Meidia Teiknologi Geiomeitri Moleikul Beirbasis Augmeinteid 

Reiality dan JMOL, Yogyakarta: Samudra Biru, 2021. 
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be iranggapan bahwa ilmu pe ingeitahuan yang abstrak me imbutuhkan teiknologi 

visualisasi untuk me impeirole ih peimahaman yang baik. 

Penelitian Faiz Noormiyanto mengenai pengaruh intensitas anak 

mengakses gadget dan tingkat kontrol orangtua terhadap interaksi sosial anak 

SD kelas tinggi di SD 1 Pasuruan Kidul.  

Pe irsamaan peine ilitian saya ini de ingan pe ine ilitian Faiz Noormiyanto, Atik 

Dwi Susanti dan Muhammad Irfan adalah me ineiliti teintang bagaimana 

pe inggunaan gadgeit dalam peimbeilajaran. Pe irbeidaan peine ilitian saya deingan 

pe ineilitian Faiz Noormiyanto adalah me ilihat tingkat kontrol orang tua pada 

pe inggunaan gadgeit oleih anak te irhadap inteiraksi sosial anak. Se idangkan 

de ingan peineilitian Atik Dwi Susanti adalah pe inggunaan gadgeit untuk 

meiningkatkan hasil beilajar. Dan peine ilitian Muhammad Irfan adalah dise irtai 

de ingan peingaruh pe inggunaan gadgeit pada Mahasiswa yang Me ingalami 

Math-Anxieity. 

Jadi beirdasarkan peine ilitian teirdahulu dinyatakan bahwa ilmu pe inge itahuan 

yang beirsifat abstrak yakni salah satunya pe ilajaran Mateimatika, dalam 

meimpe irsiapkan maupun meimbeirikan mate iri teintang peilajaran teirse ibut harus 

de ingan meinggunakan teiknologi visualisasi, yang beirguna untuk me imudahkan 

pe ise irta didik untuk meimahami konseip yang abstrak juga be irkaitan deingan 

ke ihidupan seihari-hari. Deingan meinggunakan teiknologi visualisasi juga 

diharapkan peise irta didik leibih beirse imangat dalam meingikuti peimbeilajaran 

Mateimatika yang sudah lama te irkeinal se ibagai peilajaran yang meinakutkan 

dan meimbosankan. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap permasalahan, 

maka peneliti merasa bahwa proses pelaksanaan penelitian ini telah dilakukan 

dengan langkah-langkah yang terdapat dalam skripsi dengan penuh kehati-

hatian. Hal ini dilakukan agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin. Namun 

untuk mendapatkan hasil yang sempurna adalah hal yang sulit, sebab dalam 

penelitian ini dirasakan adanya keterbatasan. Keterbatasan tersebut antara 

lain: 

1. Sulitnya transportasi menuju tempat penelitian. 

2. Lokasi penelitian yang terlalu jauh dari rumah peneliti, sehingga 

menyebabkan peneliti sulit untuk mencapai lokasi penelitian. 

3. Karena penelitian ini dilakukan pada masa pandemi covid-19, maka 

peneliti tidak bisa meneliti di sekolah umum karena tutup. Jadi peneliti 

harus meneliti di pondok pesantren. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan peimbahasan dalam peine ilitian ini, peinulis meingambil 

ke isimpulan meingeinai Peinggunaan Gadge it dalam Prose is Pe imbeilajaran 

Mateimatika di Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok Pe isantre in Darul 

Mursyidi Sialogo yang diuraikan seibagai be irikut: 

1. Guru Mate imatika dalam me inyajikan prose is pe imbeilajaran Mateimatika di 

dalam ruangan deingan meinggunakan gadge it. Guru me inyampaikan 

mateiri Mateimatika deingan meinampilkan rumus, contoh dan gambar 

meilalui poweir point yang ada di dalam laptop yang teirmasuk jeinis dari 

gadge it. Keimudian guru juga meinampilkan videio yang beirkaitan deingan 

mateiri peilajaran Mateimatika agar peise irta didik meinge itahui kaitan 

pe ilajaran Mateimatika deingan ke ihidupan se ihari-hari. Sehingga 

penggunaan gadget dalam proses pembelajaran Matematika dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik. Guru juga me inggunakan gadgeit 

jeinis smartphone i untuk me incari informasi meinge inai proseis pe imbe ilajaran 

yang akan dilakukan di dalam ruangan. Namun masih ada yang belum 

dilakukan dalam penggunaan gadget di dalam ruangan yaitu guru belum 

menggunakan gadget secara online untuk mencari soal atau 

permasalahan untuk diselesaikan bersama. Serta peserta didik belum 

terlibat dalam menggunakan gadget tersebut di dalam ruangan maupun 

setelah pulang sekolah dan kembali ke asrama. 
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2. Faktor peinghambat peinggunaan gadgeit dalam proseis pe imbeilajaran 

Mateimatika diantaranya adalah minimnya infocus dan laptop yang ada di 

pe isantrein teirse ibut, papan tulis yang seibagai teimpat peimancaran infocus 

yang kurang beirsih serta cahaya di dalam ruangan yang terlalu terang 

se ihingga gambar yang ditampilkan kurang maksimal, dan kurangnya 

ke imampuan guru dalam me ingope irasikan infocus se ihingga tampilannya 

di papan tulis kurang maksimal. 

B. Saran-saran 

Be irdasarkan hasil dalam te imuan peinulis, pe inulis meingajukan saran-saran 

se ibagai beirikut ini: 

1. Diharapkan keipada Bapak Ke ipala Seikolah untuk meileingkapi dan 

meinambah jumlah infocus dan laptop untuk meimudahkan guru dalam 

meinyampaikan mateiri peilajaran Mateimatika di dalam ruangan. 

2. Diharapkan keipada guru Mateimatika untuk le ibih meinguasai pe inggunaan 

gadge it yang diantaranya smartphonei untuk me impeirdalam keimampuan 

guru dalam meingajar juga seibagai sumbe ir informasi bagi guru untuk 

meinyajikan mateiri Mateimatika yang leibih meinarik. Juga laptop untuk 

meinde isain mateiri Mateimatika yang akan ditampilkan me ilalui infocus. 

3. Diharapkan keipada guru Mateimatika untuk me impeirdalam 

ke imampuannya dalam meinyajikan mateiri Mateimatika yang leibih 

meinarik de ingan meincari videio-vide io inspirasi meinge inai prose is 

pe imbeilajaran Mateimatika yang meinarik yang ada di youtubei de ingan 

meinggunakan gadgeit jeinis smartphone i. 
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Lampiran I 

TIME SCHEDULE PENELITIAN 

 

No Jenis Kegiatan Waktu  

1. Pengajuan Judul Juli 2019 

2. Seminar Judul Juli 2019 

3. Penulisan Proposal Oktober 2019 

4. Bimbingan Proposal dengan Pembimbing II Juli 2020 

5. Bimbingan Proposal dengan Pembimbing I Oktober 2020 

6. Seminar Proposal Januari 2021 

7. Revisi Proposal September 2021 

8. Penelitian di Lapangan Februari 2022 

9. Pengolahan Data April 2022 

10. Penulisan Hasil Penelitian Mei 2022 

11. Bimbingan Skripsi dengan Pembimbing II November 2022 

12. Bimbingan Skripsi dengan Pembimbing I Februari 2023 

13. Seminar Hasil Juni 2023 

14. Revisi Skripsi Juni 2023 

15. Sidang Skripsi Juli 2023 

        

   

          Padangsidimpuan,       Juni 2023 

 

 

       Sari Astuti Lubis 

 NIM: 16 202 00040  
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Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Melihat guru dalam menyampaikan materi pelajaran Matematika kepada 

peserta didik dengan menggunakan gadget. 

2. Melihat bagaimana pelaksanaan pembelajaran Matematika menggunakan 

gadget dalam proses pembelajaran Matematika. 

3. Melihat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran Matematika 

dengan guru menggunakan gadget dalam menyampaikan materi Matematika. 

4. Melihat faktor penghambat penggunaan gadget yang ditemukan guru dalam 

proses pembelajaran Matematika. 
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Lampiran III 

LEMBAR OBSERVASI 

No. Kegiatan Pembelajaran Ya Tidak Keterangan 

1. Guru mempersiapkan perangkat-

perangkat yang akan digunakan dalam 

pembelajaran Matematika seperti laptop 

dan infocus 

 

 

  

2. Guru melakukan pengondisian kelas 

dengan baik sebelum memulai 

pembukaan dalam pembelajaran 

   

3. Guru memberikan motivasi dan 

menjelaskan tujuan pembelajaran 

kepada peserta didik saat kegiatan 

pembukaan 

   

4. Guru melakukan pembelajaran 

Matematika dengan memanfaatkan 

media gadget jenis laptop 

   

5. Guru melakukan pembelajaran 

Matematika dengan memanfaatkan 

media gadget jenis smartphone 

   

6. Guru memiliki kemampuan yang baik 

dalam menggunakan gadget 

   

7. Guru memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengoperasikan infocus di dalam 

ruangan 

   

8. Guru menguasai pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan 

media gadget jenis laptop 

   

9. Peserta didik terlihat lebih semangat 

mengikuti pembelajaran Matematika 

dengan menggunakan gadget 

   

10. Guru mengikutsertakan peserta didik 

dalam mencari benda-benda yang 

termasuk dalam kesebangunan dan 

kekongruenan dalam kehidupan sehari-

hari 

   

11. Pembelajaran Matematika dengan 

menggunakan gadget lebih kondusif 

dan guru lebih mudah mengkoordinir 

kelas dengan baik 

   

12. Kendala yang ada dalam proses 

pembelajaran Matematika dengan 

menggunakan media jenis gadget 
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Lampiran IV 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo 

 

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

2. Apa saja visi dan misi serta tujuan MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo? 

3. Apa saja fasilitas yang tersedia di MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

4. Bagaimana penggunaan gadget dalam proses pembelajaran Matematika di 

MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Matematika menggunakan gadget 

di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

6. Apa saja kendala atau faktor penghambat penggunaan gadget dalam 

pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo? 

B. Wawancara dengan Guru Matematika MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan gadget dalam proses pembelajaran 

Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

2. Apa Bapak/Ibu menggunakan gadget setiap belajar Matematika di MTs 

Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

3. Jenis gadget apa sajakah yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo? 
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4. Apa Bapak/Ibu mampu menggunakan gadget dengan sebaik mungkin 

dalam proses pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul 

Mursyidi Sialogo? 

5. Apakah penggunaan gadget dalam proses pembelajaran Matematika selalu 

berjalan dengan baik di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

6. Apakah dengan menggunakan gadget dalam proses pembelajaran 

Matematika bisa membantu Bapak/Ibu dalam memberikan materi 

pelajaran kepada peserta didik di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo? 

7. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan menggunakan gadget dalam proses 

pembelajaran bisa membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

materi matematika? 

8. Apakah penggunaan gadget dalam proses pembelajaran Matematika dapat 

menimbulkan motivasi belajar siswa di MTs Swasta Pon-Pes Darul 

Mursyidi Sialogo? 

9. Menurut Bapak/Ibu apakah dengan menggunakan gadget dalam proses 

pembelajaran Matematika memiliki dampak negatif bagi peserta didik di 

MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

10. Apa faktor penghambat yang ditemukan guru ketika menggunakan gadget 

dalam proses pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul 

Mursyidi Sialogo? 
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C. Wawancara dengan Santri MTs S Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo  

 

1. Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan gadget dalam proses pembelajaran 

Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

2. Apa Bapak/Ibu menggunakan gadget setiap belajar Matematika di MTs 

Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi Sialogo? 

3. Jenis gadget apa sajakah yang pernah Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul Mursyidi 

Sialogo? 

4. Apakah penggunaan gadget dalam proses pembelajaran Matematika dapat 

menimbulkan motivasi belajar siswa di MTs Swasta Pon-Pes Darul 

Mursyidi Sialogo? 

5. Apa faktor penghambat yang ditemukan guru ketika menggunakan gadget 

dalam proses pembelajaran Matematika di MTs Swasta Pon-Pes Darul 

Mursyidi Sialogo? 
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Lampiran V 

RENCANA PELKSANAAN PEMBELAJARAN 

Satuan pendidikan : MTs S Darul Mursyidi Sialogo 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : IX (Sembilan)/ II (Dua) 

Materi Pokok : Kesebangunan dan Kekongruenan 

Sub Materi : Kekongruenan Dua Bangun Datar 

Alokasi Waktu : 2 Jam Pelajaran 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

KI-3: Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4: Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam 

sudut pandang/ teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator Pecapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

kesebangunan dan kekongruenan 

antar bangun datar 

3.6.1 Menjelaskan kekongruenan 

dua bangun datar 

3.6.2 Menentukan kekongruenan 

dua bangun datar 

3.6.3 Menganalisis kekongruenan 

dua bangun datar 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan yang berkaitan dengan 

kesebangunan dan kekongruenan 

antar bangun datar 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan 

kekongruenan 
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C. Tujuan Pembelajaran 

 Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi kelompok peserta 

didik dapat menjelaskan, menentukan dan menganalisis kekongruenan antar 

bangun datar serta dapat memecahkan masalah yang berkaitan kekongruenan 

antar bangun datar dengan baik dan tepat. 

 

D. Materi Pelajaran 

1. Kekongruenan dua bangun datar 

2. Dua bangun yang dikatakan kongruen 

3. Bangun-bangun yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama dikatakan 

bangun-bangun yang kongruen 

 

E. Metode Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL), pendekatan saintifik, ceramah, tanya jawab, 

diskusi kelompok. 

 

F. Media Pembelajaran 

Media : Power Point dan video 

Alat : LCD Proyektor, laptop, infokus 

Bahan : Spidol 

 

G. Sumber Belajar 

Buku Paket Matematika Kelas IX 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dan mengajak 

semua siswa berdoa 

2. Mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi dan tempat 

duduk 

3. Guru memberikan apersepsi terhadap 

materi kekongruenan 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

5. Peserta didik diberi motivasi belajar oleh 

guru agar lebih semangat dalam belajar 

6. Peserta didik menyimak tujuan 

pembelajaran atau KD yang akan dicapai 

dan penilaian yang akan dilaksanakan 

10 menit 

Inti 1. Orientasi pada masalah 

a. Peserta didik diberikan suatu     

persoalan dari video yang 

ditayangkan oleh guru 

60 menit 
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b. Peserta didik diberi materi dan 

contoh melalui tampilan powerpoint, 

sesuai dengan manfaat 

kekongruenan dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan mengarahkan 

peserta didik mengamati benda-

benda yang ada di sekitar 

c. Peserta didik diberi kesempatan 

untuk mengajukan pertanyaan 

tentang masalah yang diberikan 

2. Mengorganisasikan 

a. Peserta didik dibagi menjadi 

beberapa kelompok 

b. Peserta didik diberikan permasalahan 

untuk menemukan konsep pada 

kekongruenan 

c. Peserta didik mengidentifikasi 

masalah yang diberikan dan 

menemukan hal-hal yang diketahui 

dan ditanya 

d. Peserta didik berdiskusi dengan 

anggota kelompoknya dengan 

mengembangkan informasi yang 

diperoleh dari sumber belajar untuk 

menyelesaikan masalah yang 

diberikan, guru sebagai fasiliator 

3. Membimbing penyelidikan 

a. Peserta didik diarahkan untuk 

mengamati objek-objek yang 

memiliki ciri-ciri yang sama 

b. Peserta didik diarahkan untuk 

menanyakan jika mengalami kendala 

untuk mengamati objek tersebut 

c. Peserta didik dapat merumuskan 

masalah dari kekongruenan tersebut 

d. Peserta didik diarahkan 

mengembangkan jawaban sementara 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

a. Masing-masing kelompok diminta 

untuk menuliskan hasil diskusi 

kelompoknya 

b. Beberapa kelompok diminta 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 
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pemecahan masalah 

a. Setiap kelompok diberi kesempatan 

untuk mengevaluasi jawaban 

kelompok penyaji 

b. Peserta didik menganalisis, 

mengevaluasi, dan memperbaiki 

penyelesaian tugas kelompoknya dari 

hasil saran dan kritik dari kelompok 

lain dan guru 

c. Guru memberikan tes penilaian di 

akhir untuk melihat ketercapaian 

materi 

Penutup 1. Peserta didik bersama guru membuat 

kesimpulan dari pembelajaran tentang 

materi kekongruenan 

2. Guru memberikan umpan balik terhadap 

proses dan hasil pembelajaran 

3. Peserta didik diberikan informasi untuk 

materi pelajaran berikutnya 

4. Membaca doa penutup 

10 menit 

 

 

I. Penilaian 

1. Teknik penilaian : Tes tertulis 

2. Instrumen penilaian : Uraian 

3. Pembelajaran remedial dan pengayaan: 

a. Mengulangi soal yang belum tuntas 

b. Pembelajaran pengayaan 

c. Membahas soal 

 

Nilai akhir =   
skor yang diperoleh

skor maksimal
   X 100 

 

 

 

 

Mengetahui,     Sialogo,  2023 

Kepala MTs S Darul Mursyidi  Guru Mata Pelajaran Matematika 

 

 

ZW. DACOSTA. TS, S.Pd.I   REFTI SURYANI, S.Pd 
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Lampiran VI 

FOTO DOKUMENTASI 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Peneliti 

Nama   : Sari Astuti Lubis 

NIM   : 16 202 00040 

Tempat/Tanggal Lahir : Bange, 29 Oktober 1996 

E-mail/No. HP  : 085358255729 

Jumlah Saudara  : Anak ke-1 dari 2 bersaudara 

Alamat   : Desa Bange, Kec. Sayurmatinggi,  

  Kab. Tapanuli Selatan 

B. Identitas Orang Tua 

Nama Ayah  : Sallim Lubis 

Pekerjaan   : Buruh Tani 

Nama Ibu   : Almh. Nur Saima Silalahi 

Pekerjaan   : - 

Alamat   : Desa Bange, Kec. Sayurmatinggi, 

      Kab. Tapanuli Selatan 
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SD   : SD Negeri 102360 Bange 
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